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ABSTRAK 

 

A.Syahpizal (2025) : Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis  

Pengalaman (Expriental Learning) terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif  Siswa pada Mata 

Pelajaran Geografi di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Gaung 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran 

Expriental Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Mata 

Pelajaran Geografi di SMAN  1 Gaung. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan metode yang digunakan adalah Quasi Eksperimen. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu kelas XII IPS 1 yang berjumlah 21 siswa 

sebagai kelas eksperimen, karena siswanya masih ada yang kurang kreatif dalam 

pembelajaran geografi dan kelas XII IPS 2 yang berjumlah 22 siswa sebagai kelas 

kontrol. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes soal hots berupa 

objektif. Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik parametrik, 

dengan uji T-Test. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 

berbasis pengalaman (Expriental Learning) terhadap kemampuan berfikir kreatif 

siswa di SMA Negeri 1 Gaung memiliki hasil uji-t kelas eksperimen pre-test dan 

post-test yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf 

signifikansi 5% (0,000 < 0,05). Berdasarkan penelitian diperoleh hasil bahwa ada 

pengaruh Model Pembelajaran Expriental Learning Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kreatif siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata setelah 

pengujian Output Analisis T-Test, diperoleh nilai Signifikan (2-Tailed) sebesar 

0,000 yang mana lebih kecil dari nilai alpha yaitu 0,05 yang berarti Ha diterima 

Ho ditolak. Besar pengaruh Model Pembelajaran Expriental Learning Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif siswa memiliki nilai 1,32 yaitu memiliki kategori 

Large. 

 

Keyword : Model Pembelajaran Expriental Learning, Kemampuan Berfikir 

Kreatif, Pelajaran Geografi 
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ABSTRACT 

 

A.Syahpizal (2025) : The Effect of Experiential Learning Model toward 

Student Creative Thinking Skills on Geography 

Subject at State Senior High School 1 Gaung 

 

This research aimed at finding out the effect of Experiential Learning 

model toward student creative thinking skills on Geography subject at State 

Senior High School 1 Gaung.  Quantitative approach was used in this research 

with quasi experiment method.  The samples were 21 the twelfth-grade students of 

Social Science 1 as the experimental group because there were still students who 

were less creative in geography learning and 22 students of Social Science 2 as 

the control group.  Collecting data was carried out with objective HOTS test 

questions.  Data analysis was carried out with parametric statistics—t-test.  The 

research findings indicated that Experiential Learning model toward student 

creative thinking skills at State Senior High School 1 Gaung showed t-test results, 

the experimental group pretest and posttest showed the score of significance 0.000 

lower than 5% significant level (0.000<0.05).  Based on this research, the results 

showed that there was an effect of Experiential Learning model toward student 

creative thinking skills.  It could be identified from the mean score after testing t-

test analysis output, and the score of significance (2-Tailed) was 0.000 lower than 

the score of alpha 0.05.  So, Ha was accepted, and H0 was rejected.  The effect of 

Experiential Learning model toward student creative thinking skills showed a 

score 1.32, and it was in large category. 

Keywords: Experiential Learning Model, Creative Thinking Skills, 

Geography Learning 
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 ملخص

 

التعلم )تأثيش نمىرج التعلم القائم على الخبشة (: ٠٢٠٢)شهفيزال، .أ

على قذسة التفكيش الإبذاعي للتلاميز في ( التجشيبي

 1مادة الجغشافيا في المذسست الثانىيت الحكىميت 

 بغاون

َهذف إىً ٍؼشفت حأثُش َّىرج اىخؼيٌ اىقبئٌ ػيً اىخبشة هزا اىبحث 

ػيً قذسة اىخفنُش الإبذاػٍ ىيخلاٍُز فٍ ٍبدة اىدغشافُب ( يٌ اىخدشَبٍاىخؼ)

َؼخَذ اىبحث ػيً اىْهح اىنٍَ . بغبوُ 1فٍ اىَذسست اىثبّىَت اىحنىٍُت 

حٌ اخخُبس اىؼُْت ٍِ حلاٍُز اىصف اىثبٍّ  .وَسخخذً ٍْهح شبه اىخدشَبٍ

ف حيَُزا مص 21حُث َبيغ ػذدهٌ " ١"ىقسٌ اىؼيىً الاخخَبػُت  ػشش

حدشَبٍ، ورىل بسبب وخىد بؼض اىخلاٍُز اىزَِ لا َزاىىُ َفخقشوُ إىً 

 الإبذاع فٍ حؼيٌ اىدغشافُب، بَُْب حٌ اخخُبس حلاٍُز اىصف اىثبٍّ ػشش

حيَُزا مصف  22اىزَِ َبيغ ػذدهٌ " ٢"ىقسٌ اىؼيىً الاخخَبػُت 

حٌ خَغ اىبُبّبث ببسخخذاً اخخببس الأسئيت راث اىَسخىي اىؼبىٍ . ضبطٍ

حٌ ححيُو اىبُبّبث ببسخخذاً الإحصبء و .بطشَقت ٍىضىػُت ِ اىخفنُشٍ

أظهشث ّخبئح اىبحث أُ َّىرج اىخؼيٌ . حبئٍاىببساٍخشٌ ٍِ خلاه اخخببس 

ىه حأثُش ػيً قذسة اىخفنُش الإبذاػٍ ( اىخؼيٌ اىخدشَبٍ)اىقبئٌ ػيً اىخبشة 

 خخببسبغبوُ، حُث أظهش ا 1ىيخلاٍُز فٍ اىَذسست اىثبّىَت اىحنىٍُت 

، وهٍ 0.000ىصف حدشَبٍ قبو وبؼذ اىخدشبت قَُت دلاىت بيغج حبئٍ 

 0.0>0.000% )5 أقو ٍِ ٍسخىي اىذلاىت

بْبءً ػيً ّخبئح اىبحث، حبُِ أُ هْبك حأثُشا ىَْىرج اىخؼيٌ (. 5

. ػيً قذسة اىخفنُش الإبذاػٍ ىيخلاٍُز( اىخؼيٌ اىخدشَبٍ)اىقبئٌ ػيً اىخبشة 

ه ٍخىسط اىقٌُ بؼذ ححيُو ٍخشخبث اخخببس ََنِ ٍلاحظت رىل ٍِ خلا

، 0.000بيغج ( ثْبئٍ اىزَو) حبئٍ، حُث حٌ اىحصىه ػيً قَُت دلاىت

وسفض  ، ٍَب َؼٍْ قبىه اىفشضُت اىبذَيت(0.05)وهٍ أقو ٍِ قَُت أىفب 

وحدٌ حأثُش َّىرج اىخؼيٌ اىقبئٌ ػيً اىخبشة ػيً قذسة . اىفشضُت اىَبذئُت

 .، وهى ضَِ اىفئت اىنبُشة1.32ز بيغ اىخفنُش الإبذاػٍ ىيخلاٍُ

نمىرج التعلم القائم على الخبشة، قذسة التكيش : الكلماث الأساسيت
 الإبذاعي، مادة الجغشافيا
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kemampuan berpikir kreatif merupakan kebutuhan yang harus 

dimiliki individu di era globalisasi. Hal ini didukung oleh pernyataan 

Munandar (2009) bahwa kemajuan teknologi menuntut individu untuk 

beradaptasi secara kreatif. Pada dasarnya, setiap orang dilahirkan di dunia 

memiliki potensi kreatif. Potensi kreatif tidak akan tumbuh dan berkembang 

jika tidak ada kemauan dari diri orang tersebut untuk mengasahnya Munandar 

(2009). Berpikir kreatif meliputi ciri-ciri aptitude seperti kelancaran, 

kelenturan, dan orisinalitas dalam berpikir. Maupun ciri-ciri non aptitude, 

seperti kepercayaan diri, keuletan, apresiasi estetik, kemandirian, serta 

berpikir kreatif adalah kemampuan untuk melihat bermacam-macam 

kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah.  

Kemampuan berpikir kreatif yang muncul pada diri siswa memiliki 

peranan yang penting karena berdampak positif terhadap kehidupan sehari-

hari, Dikelas terkhususnya. Siswa yang kreatif kemungkinan sudah 

menguasai sejumlah materi sebelum materi diberikan oleh guru. Mereka 

sudah memiliki kemampuan belajar keterampilan konsep pembelajaran yang 

lebih maju diluar kelas dibandingkan penjelasan guru saat dikelas. 

Pembelajaran pendidikan yang dilakukan oleh guru kepada siswa kreatif tidak 

hanya bermanfaat dikehidupan sekarang saja, tetapi juga sebagai bekal ilmu 

untuk mempersiapkan kehidupan yang lebih baik  dimasa yang akan datang. 
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Proses pembelajaran akan berhasil apabila siswa berpikir kreatif dalam 

belajar geografi dan perlu mengembangkan sebuah ide yang baik dalam 

pembelajaran. Berpikir kreatif merupakan indikator dari berpikir kreatif 

Kemampuan berpikir divergen dapat dilihat dari ciri-ciri anak kreatif yang 

meliputi aspek kognitif dan aspek apektif. Aspek kognitif memiliki ciri-ciri 

aptitude yang berhubungan dengan kemampuan berpikir kreatif, yang 

ditandai dengan adanya keterampilan tertentu, yaitu: keterampilan berpikir 

lancar fluency, keterampilan berpikir luwes flexibility, keterampilan berpikir 

orisional originality, keterampilan mengelaborasi elaboration. Selama siswa 

bisa berpikir kreatif maka akan lebih meningkatkan kemurnian suatu gagasan 

atau ide-ide dan ketajaman pemikiran dalam menghasilkan sesuatu dengan 

proses generalisasi, agar kemampuan kreatif siswa lebih baik maka 

dibutuhkan pula model pembelajaran yang baru dan mendukung, agar siswa 

bisa lebih kreatif lagi. 

Faktor yang dapat meningkatkan kreativitas siswa menurut Hurlock, 

yaitu: waktu, kesempatan menyendiri, dorongan, sarana, lingkungan yang 

merangsang, cara mendidik, dan kesempatan untuk memperoleh pengetahuan. 

Adapun faktor penghambat kreativitas yang dikemukakan oleh Amabile, 

yaitu; evaluasi persaingan atau kompetisi antar anak, dan lingkungan yang 

membatasi. 

Menurut Syaiful Sagala (2005:175) model pembelajaran adalah 

kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar peserta didik untuk mencapai tujuan 
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belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran 

dan guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar. 

Oleh karena itu model dan metode belajar yang baik adalah model yang dapat 

menumbuhkan aktivitas siswa. Dalam pembelajaran siswa dituntut untuk aktif 

dan memiliki kemampuan berpikir kreatif dalam belajar, yang dimaksud 

dengan berpikir kreatif merupakan kemampuan untuk memberikan gagasan-

gagasan yang baru yang dapat diterapkan dalam pemecahan masalah. 

Salah satu model pembelajaran yang bisa membuat siswa berpikir 

kreatif adalah dengan menggunakan model experiential learning sebagaimana 

yang dikemukakan oleh Suryani, Ely Rudyatmi dan Tyas Agung Pribadi 

(2014: 102) yang menyatakan bahwa model experiential learning adalah 

model yang dapat meningkatkan semangat dan gairah belajar, membantu 

terciptanya suasana kondusif, memunculkan kegembiraan dalam proses 

belajar, Siswa menjadi lebih terbuka, terlibat langsung, berbagi pengalaman 

dan mendorong siswa mengembagkan proses berpikir kreatif.  

Experiental Learning adalah suatu pendekatan yang dipusatkan pada 

peserta didik yang dimulai dengan landasan pemikiran bahwa orang-orang 

belajar terbaik itu dari pengalaman. Untuk pengalaman belajar yang akan 

membuat benar-benar efektif, haruslah menggunakan seluruh roda belajar, 

dari pengaturan tujuan, melakukan observasi, dann eksprimen, memeriksa 

ulang, dan perencanaan tindakan. Apabila proses ini telah dilalui maka sangat 

memungkinkan siswa untuk belajar keterampilan baru, sikap baru, atau 

bahkan cara berpikir baru. 
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Kelebihannya adalah hasil dapat dirasakan bahwa pembelajaran lewat 

pengalaman lebih efektif dan dapat mencapai tujuan secara maksimal. 

Manfaat model Experiental Learning dalam membangun dan meningkatkan 

kerjasama antar kelompok, meningkatkan kesadaran akan rasa percaya diri, 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi, perencanaan dan pemecahan 

masalah, menumbuhkan dan meningkatkan  kemampuan untuk menghadapi 

situasi yang buruk, menumbuhkan dan meningkatkan rasa percaya antar 

sesama anggota kelompok, menumbuhkan dan meningkatkan semangat kerja 

sama dan kemampuan untuk berkompromi, menumbuhkan dan meningkatkan 

kemauan untuk memberi dan menerima bantuan, menumbuhkan dan 

meningkatkan komitmen dan tanggung jawab. 

Bedasarkan Observasi awal yang dilakukan pada siswa kelas XII 

SMAN 1 Gaung, Peneliti melihat beberapa yang ditemui selama proses 

pembelajaran geografi yang berlangsung yaitu penyelesaian materi lebih 

diutamakan dari pada pemahaman siswa mengenai materi yang diajarkan, 

siswa belum memiliki ide ide gagasan yang baru, siswa juga belum kreatif 

dalam berfikir, masih ada siswanya kurang fokus dan merasa bosan terhadap 

gurunya di karnakan guru tidak menggunakan metode ajar yang menarik atau 

tidak bisa membuat pembelajaran menjadi lebih kreatif dan juga bahwasanya 

kemampuan berpikir kreatif siswa masih kurang maksimal. Sehingga 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada saat 

pembelajaran berlangsung.  Berpikir kreatif siswa dapat dilihat dari gejala-

gejala sebagai berikut:  
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1. Pembelajaran geografi yang dilaksanakan di sekolah belum bermakna. 

2. Pembelajaran geografi di sekolah, guru masih menggunakan 

pembelajaran konvensional, sehingga guru yang mendominasi 

pembelajaran.  

3. Kurang berkembangnya kreatifitas siswa dalam menjawab soal-soal yang 

diberikan oleh guru. 

Terkait dengan hal diatas, maka peneliti tertarik untuk mengkajinya, 

dalam judul penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran Expriental 

Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Mata 

Pelajaran Geografi di SMAN 1 Gaung” 

 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Bedasarkan uraian latar belakang yang telah penulis paparkan 

diatas, maka dapat diidenifikasikan permasalahan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Cara berfikir siswa lemah dalam memecahkan masalah  

b. Siswa kurang mampu berkomunikasi dengan baik. 

c. Siswa tidak bisa mengemukakan pendapat di dalam 

pembelajaran.  

d. Siswa kurang mampu mengembangkan ide-ide baru  

e. Siswa cepat puas dengan pengetahuanya  

f. Kratifitas siswa dalam proses pembelajaran masih rendah 
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dalam berfikirnya 

g. Siswa masih kurang mampu dalam mengembangkan ide-ide 

gagasan yang baru 

h. Siswa kurang mampu berkomunikasi dengan baik dalam 

menghadapi situasi. 

2. Batasan Masalah 

Identifikasi masalah yang telah paparkan diatas, Maka 

penulis tidak akan melakukan pelaksanaan pembelajaran dengan 

terperinci, namun lebih fokus yang akan diteliti dalam penilaian ini 

adalah : ―Pengaruh Model Pembelajaran Expriental Learning 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Mata Pelajaran 

Geografi di SMAN 1 Gaung. 

3. Rumusan Masalah 

Bedasarkan masalah diatas, Maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: Seberapa besarkah Pengaruh Model 

Pembelajaran Expriental Learning Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi di SMAN  1 Gaung 

 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Expriental Learning 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Mata Pelajaran 
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Geografi di SMAN  1 Gaung 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 

a. Secara Teoritis 

Menambah wawasan keilmuan peneliti dan pembaca yang 

berkaitan dengan Pengaruh Model Pembelajaran Expriental 

Learning. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi guru 

a) Menjadi masukan bagi guru untuk pemilihan model 

pembelajaran yang tepat dalam proses belajar mengajar. 

b) Memberikan kemudahan bagi guru dalam penyusunan 

program pengjaran yang beriorentasi model pembelajaran 

Expriental Learning.  

2) Bagi siswa 

a) Membuat siswa lebih semangat lagi belajar dan bisa 

berbagi pengalaman pada saat proses pembelajaran 

berlangsung dengan adanya model ini. 

b) Menumbuhkan Kemampuan Berpikir Kreatif, bekerja 

sama, dan berbagi sesama makhluk sosial. 
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D. Penegasan Istilah 

Untuk membahas permasalahan dalam penelitian ini, perlu penegasan 

beberapa kata kunci yang pengertiannya dan perbatasannya perlu di jelaskan, 

yaitu: 

a. Berpikir Kreatif 

Asmani (2010) mengemukakan bahwa berpikir kreatif adalah 

kemampuan (bedasarkan informasi yang tersedia) untuk memberikan 

gagasan-gagasan yang baru dengan menemukan banyak kemungkinan 

terhadap suatu masalah, yang menekankan segi kuantitas, 

ketergantungan, keragaman jawaban dan menerapkan dalam 

pemecahan masalah. 

Kemampuan berpikir kreatif dapat diartikan sebagai 

kemampuan menciptakan sesuatu yang baru, atau kemampuan 

menempatkan dan mengkombinasikan sejumlah objek secara berbeda 

yang berasal dari pemikiran manusia yang bersifat dapat dimengerti, 

berdaya guna dan inovatif dengan berbagai macam faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi (Mursidik, 2015). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kreatif adalah kemampuan berpikir yang berdasarkan data dan 

informasi yang tersedia dapat menentukan banyak kemungkinan 

jawaban terhadap suatu masalah, dimana penekanannya adalah pada 

kuantitas, ketepatgunaan dan keragaman jawaban. 
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b. Expriental Learning 

Menurut Association For Expriental Education (AEE), 

mengemukakan bahwa Expriental Learning merupakan falsafah dan 

metodologi dimana pendidik dan refleksi difokuskan dalam 

meningkatkan pengetahuan dan mengembangkan keterampilan. 

Expriental Learning mendorong siswa untuk berpikir lebih banyak, 

mengeskplorasi, bertanya, membuat keputusan, dan menerapkan apa 

yang telah mereka pelajari. Pembelajaran berbasis pengalaman adalah 

proses belajar yang menggunakan pengalaman sebagai media 

pembelajarannya. Pembelajaran berbasis pengalaman merupakan 

pembelajaran yang dilakukan melalui refleksi dan melalui proses 

pembuatan makna dari pengalaman langsung. Dengan kata lain 

pembelajaran berbasis pengalaman merupakan suatu proses 

pembelajaran yang berlandaskan pemikiran siswa bahwa orang-orang 

belajar terbaik itu dari pengalaman.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Model Pembelajaran Expriental Learning 

1. Pengertian Model Pembelajaran Expriental Learning 

Silberman (2016: 43) mendefinisikan pembelajaran sebagai 

―proses dimana pengetahuan diciptakan melalui transformasi 

pengalaman‖ dengan pengetahuan yang dihasilkan dari  kombinasi 

upaya menangkap dan mentransformasikan pengalaman‖. David Kolb 

(1984) menyampaikan model proses Expriential Learning yang 

berupa proses yang melingkar dan terdiri dari empat fase. Fase 

Concrete Exprience menggunakan pengalaman yang sudah dilalui 

peserta atau pengalaman yang disediakan untuk pembelajaran yang 

lebih lanjut. Fase Reflective Observation mendiskusikan pengalaman 

para peserta yang telah dilalui atau saling berbagi reaksi dan observasi 

yang telah dilalui Fase Abstract Conceptualization proses menemukan 

tren yang umum dan kebenaran dalam. Pengalaman yang telah dilalui 

peserta atau membentuk reaksi pada pengalaman yang baru menjadi 

sebuah kesimpulan atau konsep yang baru Fase Active Exprimentation 

Modifikasi perilaku lama dan mempraktikkan pada situasi keseharian 

para peserta. 

Pembelajaran dengan metode experiential learning mulai 
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diperkenalkan pada tahun 1984 oleh David Kolb dalam bukunya yang 

berjudul “Experiential learning, experience as the source of learning 

and development”. Menurut Kolb (2015: 25) menjelaskan bahwa 

experiential learning adalah proses dimana pengetahuan diciptakan 

melalui transformasi pengalaman. Pengetahuan dihasilkan dari 

kombinasi pengalaman menggenggam dan mentransformasikan 

experiential learning adalah proses dimana sebuah pengalaman 

direfleksikan dan kemudian diterjemahkan ke dalam konsep-konsep 

yang pada gilirannya menjadi pedoman bagi pengalaman baru. Lebih 

lanjut, Fathurrohman (2015: 129) menyatakan bahwa Experiential 

Learning adalah proses belajar, proses perubahan yang menggunakan 

pengalaman sebagai media belajar atau pembelajaran bukan hanya 

materi yang bersumber dari buku atau pendidik. 

Experiential Learning  memiliki makna yang beragam, namun 

mengacu kepada satu pemikiran. Menurut Association for Experiential 

Education (AEE), Experiential learning merupakan falsafah dan 

metodologi dimana pendidik terlibat langsung dalam memotivasi 

peserta didik dan refleksi difokuskan untuk meningkatkan 

pengetahuan, mengembangkan keterampilan. Experiential learning 

mendorong siswa dalam aktivitasnya untuk berpikir lebih banyak, 

mengeksplor, bertanya, membuat keputusan, dan menerapkan apa 

yang telah mereka pelajari. 

Pembelajaran dengan metode experiential learning mulai 
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diperkenalkan pada tahun 1984 oleh David Kolb dalam bukunya yang 

berjudul “Experiential learning, experience as the source of learning 

and development”. Experiential learning mendefinisikan belajar 

sebagai ―proses perubahan yang menggunakan pengalaman sebagai 

media belajar atau pembelajaran bukan hanya materi yang bersumber 

dari buku atau pendidik‖. Gagasan tersebut akhirnya menimbulkan 

dampak yang luas pada perancangan model pembelajaran seumur 

hidup lifelong learning models. Pada perkembangan saat ini, 

menjamurlah lembaga-lembaga pelatihan dan pendidikan yang 

menerapkan expriential learning sebagai metode utama pembelajaran 

bahkan sampai pada kurikulum pokoknya.  

Experiential learning melibatkan diri pembelajar secara sadar 

(self awareness). Beard & Wilson (2006) mendefinisikan experiential 

learning sebagai proses pembuatan rasa dari keterlibatan aktivitas 

antara dunia dalam diri pembelajar dan dunia di luar lingkungan 

pembelajar. Jadi, antara pembelajar dan lingkungan terjadi interaksi 

yang dapat menimbulkan pembelajaran yang bermakna. Dalam hal ini, 

fasilitator membantu untuk membuat lingkungan pembelajaran yang 

dapat meningkatkan pengalaman pembelajaran. Istilah umum, 

pemahaman experiential learning dari pembelajar sebagai partisipasi 

dalam aktivitas tertentu, kemudian merefleksikan pada aktivitas untuk 

membuat generalisasi kemudian dapat mengaplikasikan di situasi 

yang baru (Benander, 2009). Setelah individu terlibat dalam situasi 



13 

 

 

 

pembelajaran, individu dapat menerapkan pengalaman yang diperoleh 

dari aktivitas belajar tersebut di lingkungan lain yang sesuai. 

Model pembelajaran experiential learning menekankan pada 

dua aspek yang saling berkaitan secara dialektik, yaitu grasping 

experience (memperoleh pengalaman), dan transforming experience 

(mentransformasi pengalaman). Grasping experience mencakup dua 

hal, yaitu Concrete Experience atau pengalaman (CE) dan Abstract 

Conceptualization atau merefleksikan (AC), sedangkan transforming 

experience juga mencakup du hal, yaitu Reflective Observation atau 

berpikir (RO) dan Active Experimentation atau bertindak (AE). Pada 

proses pembelajaran, aspek-aspek ini digambarkan sebagai siklus 

pembelajaran yang ideal atau spiral di mana pembelajar menyentuh 

semua basis (D. A. Kolb, 2014). Untuk lebih jelasnya lihat Gambar 1. 

 

 

 

 

 

Gambar II. I . Model Expriential Learning Kolb (Myers,2004) 

Jadi, Experiential learning adalah suatu bentuk kesengajaan 

yang tidak disengaja (unconsencious awareness). Contohnya, ketika 
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siswa dihadapkan pada game Spider Web atau jaring laba-laba. Tugas 

kelompok adalah menyeberang jaring yang lubangnya pas dengan 

badan kita, namun tidak ada satu orangpun yang boleh menyentuh 

jaring tersebut. Tugas yang diberikan tidak akan berhasil dilakukan 

secara individual karena sudah diciptakan untuk dikerjakan bersama. 

Untuk mencapai kerjasama yang baik, pasti akan timbul yang 

namanya komunikasi antar anggota kelompok. Lalu muncullah secara 

alami orang yang yang berpotensi menjadi seorang inisiator, leader, 

komunikator, ataupun karakter-karakter lainnya. Contoh lainnya 

adalah ketika mendpat permasalahan uji coba aluminium. Pada uji 

coba tersebut peserta didik yang disuruh praktik langsung akan 

memperoleh pengalaman dan pengetahuan yang lebih daripada yang 

hanya memperhatikan saja. 

2. Aspek Pembelajaran Expriential Learning  

Expriential learning berisi tigas aspek, yaitu pengetahuan 

(konsep, fakta, dan informasi), Aktivitas (penerapan dalam kegiatan), 

Refleksi (analsisi dampak kegiatan terhadap perkembangan individu). 

Ketiganya merupakan kontribusi penting dalam tercapainya tujuan 

pembelajaran. 

 

 

 

Gambar II. 2 . Relasi 3 Aspek 
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sedangkan dalam merancang pelatihan Expriential Learning, ada 4 

tahapan yang harus dilalui yaitu: 

a) Expriencing, tantangan pribadi atau kelompok. 

b) Reviewing, menggali siswa untuk mengkomunikasikan 

pembelajaran dari pengalaman yang didapat. 

c) Concluding, menggambarkan kesimpulan dan kaitan antara 

massa lalu dan sekarang. 

d) Planning, menerapkan hasil pembelajaran yang dialaminya. 

3. Langkah-Langkah Pembelajaran Expriential Learning 

Agus (2013:300) mengemukakan bahwa terdapat 4 tahapan 

dalam Model Pembelajaran Experiential, sebagai berikut:  

1) Concrete experience (pengalaman konkret)  

Pada tahap ini pembelajar disediakan stimulus yang 

mendorong mereka melakukan sebuah aktivitas. Aktivitas ini 

bisa berangkat dari suatu pengalaman yang pernah dialami 

sebelumnya baik formal maupun informal ataupun situasi yang 

realistik. Aktivitas yang disediakan bisa di dalam ataupun di 

luar kelas dan dikerjakan oleh pribadi ataupun kelompok.  

b) Reflective observation (observasi refleksi) 

 Pada tahap ini pembelajar mengamati pengalaman dari 

aktivitas yang dilakukan dengan menggunakan panca indra. 

Selanjutnya pembelajar merefleksikan pengalamannya dan dari 
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hasil refleksi ini mereka menarik pelajaran. Dalam hal ini, 

proses refleksi akan terjadi bila guru mampu mendorong murid 

untuk mendeskripsikan kembali pengalaman yang 

diperolehnya, mengkomunikasikan kembali, dan belajar dari 

pengalaman tersebut.  

c) Abstract conseptualisation (konseptualisasi abstrak)  

Pada tahap pembentukan konsep, pembelajar mulai 

mengonseptualisasi suatu teori dari pengalaman yang diperoleh 

dan mengintegrasikan dengan pengalaman sebelumnya. Pada 

fase ini dapat ditentukan apakah terjadi pemahaman baru atau 

proses belajar pada diri pembelajar atau tidak. Jika terjadi 

proses belajar, maka a) pembelajar akan mampu 

mengungkapkan aturan-aturan umum untuk mendeskripsikan 

pengalaman tersebut; b) pembelajar menggunakan teori yang 

ada untuk menarik kesimpulan terhadap pengalaman yang 

diperoleh; c) pembelajar mampu menerapkan teori yang 

terabstraksi untuk menjelaskan pengalaman tersebut. 

d) Active Expriental (percobaan aktif) 

 Pada tahap ini, pembelajar mencoba merencanakan 

bagaimana menguji keampuhan teori untuk menjelaskan 

pengalaman baru yang akan diperoleh selanjutnya. Siswa 

melakukan percobaan atau melaksanakan apa yang telah 

disimpulkan pada tahap abstract conseptualisation. Pada tahap 
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ini akan terjadi proses bermakna karena pengalaman yang 

diperoleh pembelajar sebelumnya dapat diterapkan pada 

pengalaman atau situasi problematika yang baru . 

Sedangkan menurut hamalik langkah-langkah Expriential Learning 

yatu: 

1. Guru merumuskan secara seksama suatu rencana pengalaman 

belajar yang bersifat terbuka. 

2. Guru memberikan rangsangan dan motivasi pengenalan 

terhadap pengalaman.  

3. Siswa dapat bekerja secara individual atau dalam kelompok. 

4. Siswa ditempatkan pada situasi-situasi nyata, maksudnya siswa 

mampu memecahkan masalah dan bukan dalam situasi 

pengganti. 

5. Siswa aktif berpartisipasi di dalam pengalaman yang tersedia, 

membuat keputusan sendiri, dan menerima konsekuensi 

bedasarkan keputusan tersebut. 

6. Keseluruhan kelas menceritakan kembali tentang pengalaman 

yang telah dialami yang ada kaitannya dengan mata pelajaran 

tersebut. 
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4. Kelebihan dan kekurangan serta manfaat model pembelajaran 

Expriential Learning. 

a. Kelebihan  

 Kelebihannya adalah hasil dapat dirasakan bahwa 

pembelajaran lewat pengalaman lebih efektif dan dapat mencapai 

tujuan secara maksimal. Beberapa manfaat model expriential 

learning dalam membangun dan meningkatkan kerja sama 

kelompok antara lain adalah sebagai berikut: 

1) Meningkatkan kesadaran akan percaya diri. 

2) Meningkatkan kemampuan berkomunikasi, perencanaan, dan 

pemecahan masalah. 

3) Menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan untuk 

menghadapi situasi yang buruk. 

4) Menumbuhkan dan meningkatkan semangat kerjasama dan 

kemampuan untuk berkompomi. 

5) Menumbuhkan dan meningkatkan komitmen dan tanggung 

jawab. 

6) Menumbuhkan dan meningkatkan kemauan untuk memberi dan 

menerima bantuan. 

b. Kekurangan  

 Teori ini memiliki kelemahan, yaitu sulit dimengerti 

sehingga masih sedikit yang mengaplikasikan model pembelajaran 

ini untuk disatuan tingkat pendidikan. 
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B. Pengertian Berpikir Kreatif 

  Menurut Krutetski (Tandiseru, 2015) mendefinisikan kemampuan 

berpikir kreatif matematis sebagai kemampuan untuk menemukan solusi untuk 

masalah matematika dengan mudah dan fleksibel. (Nur Ajeng Maftukhah, 2017: 

267). Berpikir kreatif  merupakan kemampuan untuk menciptakan sesuatu 

hal yang baru, hal tersebut merupakan kemampuan kapasitas otak manusia 

untuk mencapai kesimpulan dan ide yang baru sehingga dapat 

memecahkan masalah. Berpikir kreatif dimaknai sebagai empat aspek 

Munandar (2009) mendefinisikan yaitu Pertama, Keterampilan berpikir 

lancar (fluency). Kedua, Keterampilan berpikir luwes (flexibility). Ketiga, 

Keterampilan berpikir orisinal (originality). Keempat, Keterampilan 

memerinci (elaboration). Kreatif disini dimaknai pada individunya. 

  Berpikir kreatif sendiri memiliki arti sebagai kemampuan 

menciptakan sesuatu yang baru, atau kemampuan menempatkan dan 

mengombinasikan sejumlah objek secara berbeda yang berasal dari 

pemikiran manusia yang bersifat dapat dimengerti, berdaya guna, dan 

inovatif dengan berbagai macam faktor-faktor yang dapat mempengaruhi. 

  Dari pendapat ahli dapat disimpulan bahwa berpikir kreatif adalah 

kemampuan seseorang untuk untuk menghasilkan gagasan-gagasan yang 

baru dan berguna yang merupakan kombinasi dari unsur-unsur yang telah 

ada sebelumnya untuk dapat memecahkan masalah yang dihadapinya. 

1. Tahap-Tahap Berpikir Kreatif 

  Menurut teori Siswono (2008) bahwa proses berpikir kreatif 
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meliputi tiga tahap: 

a. Mensintesis ide 

Menjalin atau memadukan ide-ide (gagasan) yang dimiliki yang 

dapat bersumber dari pembelajaran di kelas maupun pengalaman 

sehari-hari. Dalam mensintesis ide, individu sudah memahami 

masalah yang diberikan dan mempunyai perangkat pengetahuan 

(pengetahuan prasyarat) untuk menyelesaikan yang dapat bersumber 

dari pembelajaran di kelas maupun pengalamannya sehari-hari; 

membangun ide, artinya memunculkan ide-ide yang berkaitan 

dengan masalah yang diberikan sebagai hasil dari proses sintesis ide 

sebelumnya. 

b. merencanakan penerapan ide 

Memilih suatu ide tertentu untuk digunakan dalam menyelesaikan 

masalah yang diberikan atau yang ingin diselesaikan. 

c. menerapkan ide 

Mengimplementasikan atau menggunakan ide yang direncanakan 

untuk menyelesaikan masalah. Dalam tahapan ini akan terlihat 

kebaruan, kefasihan maupun fleksibilitas individu dalam 

menyelesaikan tugas.  

2. Indikator Berpikir Kreatif 

 Indikator yang digunakan sebagai ciri-ciri dari berpikir kreatif 

dapat diamati dalam dua aspek yakni aspek aptitude dan nonaptitude, 

ciri-ciri aptitude adalah ciri-ciri yang berhubungan dengan kongnisi 
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atau proses berpikir, sedangkan nonaptitude adalah ciri-ciri yang lebih 

berkaitan dengan sikap atau perasaan. 

 William (Rahmaniati, dkk 2022) menguraikan ciri-ciri kongnitif 

aptitude antara lain sebagai berikut : 

a. Keterampilan berpikir lancar (fluency)  

Keterampilan berpikir lancar tampak pada pribadi seseorang yang 

mencetuskan banyak gagasan, memberikan banyak saran untuk 

melakukan berbagai hal, serta selalu memikirkan lebih dari satu 

jawaban atas suatu keadaan atau pertanyaan yang membutuhkan 

penyelesaian. 

b. Keterampilan berpikir luwes (flexibility)  

Keterampilan berpikir fleksibel tampak pada pribadi seseorang 

yang mampu menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan 

yang bervariasi, dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang 

yang berbeda-beda, mampu mencari banyak alternatif atau arah 

yang berbeda-beda dan mampu mengubah cara pendekatan atau 

cara pemikiran. 

c. Keterampilan berpikir orisinal (originality)  

Keterampilan berpikir orisinal melekat pada pribadi seseorang 

yang mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik, mampu 

memikirkan cara yang tidak lazim dari bagian-bagian atau unsur-

unsur. 
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d. Keterampilan berpikir rinci atau memperinci (elaboration)  

Keterampilan membuat rincian merupakan keterampilan yang 

melekat pada pribadi seseorang yang mampu memperkaya dan 

mengembangkan suatu gagasan atau produk, serta mampu 

menambahkan atau memperinci detil-detil dari suatu objek, 

gagasan, atau situasi sehingga menjadi lebih menarik. 

e. Keterampilan menilai (evaluation)  

Keterampilan menilai artinya keterampilan yang dimiliki oleh 

seseorang yang mampu menentukan patokan penilain sendiri dan 

menentukan apakah suatu pertanyaan benar, suatu rencana sehat, 

atau suatu tindakan bijaksana, mampu mengambil keputusan 

terhadap situasi yang terbuka, serta orang tersebut tidak 

mencetuskan gagasan, tetapi juga melaksanakan. 

Sedangkan untuk ciri non kongnitif (nonaptitude) antara lain berani 

mengambil resiko, menghargai, rasa ingin tahu, berimajinasi. 

Bedasarkan hal tersebut, merupakan cara untuk menghasilkan ide dan 

penemuan ke arah yang lebih baik berupa terjawabnya permasalahan 

yang ada.  

 Munandar (2009) menguraikan ciri-ciri kongnitif aptitude antara 

lain sebagai berikut : 

a. Keterampilan berfikir lancar (flequency) yaitu kemampuan 

mencetuskan banyak gagasan, jawaban, penyelesaian masalah atau 

pertanyan.  
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b. Keterampilan berfikir luwes (fleksibelity) yaitu kemampuan 

menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyan yang bervariasi, 

serta dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang 

berbeda-beda.  

c.  Keterampilan berfikir rasional yaitu kemampuan melahirkan hal-

hal atau  produk yang unik, baru, dan asli.  

d. Keterampilan mengelaborasi yaitu kemampuan mengembangkan, 

memperkaya, atau memperinci detil-detil dari suatu gagasan 

sehinga menjadi lebih menarik. 

Sedangkan untuk ciri non kongnitif (nonaptitude) antara lain rasa 

ingin tahu yang luas dan mendalam, sering mengajukan pertanyaan 

yang baik, memberikan banyak gagasan atau usul terhadap suatu 

masalah, mampu melihat suatu masalah dari berbagai segi/sudut 

pandang, mempunyai rasa humor yang luas, mempunyai daya 

imajinasi, dan Orisinil dalam ungkapan gagasan dan dalam 

pemecahan masalah. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

indikator bedasarkan menurut william (Rahmaniati, dkk 2022). 

3. Karakteristik Berpikir Kreatif 

Piers mengemukakan bahwa karakteristik berpikir kreatif adalah: 

a. Memiliki dorongan (drive) yang tinggi 

b. Memiliki keterlibatan yang tinggi 

c. Memiliki rasa ingin tahu yang besar 

d. Memiliki ketekunan yang tinggi 
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e. Cenderung tidak puas terhadap kemapanan 

f. Penuh percaya diri 

g. Memiliki kemandirian yang tinggi 

h. Senang humor 

i. Memiliki intuisi yang tinggi 

j. Cenderung tertarik dalam hal yang kompleks 

 Utami munandar (2009) mengemukakan ciri-ciri berpikir kreatif 

antara lain: 

a. Rasa ingin tahu yang mendalam 

b. Sering mengajukan pertanyaan yang baik 

c. Memberikan banyak gagasan atau usulan terhadap suatu 

masalah 

d. Bebas dalam menyatakan pendapat 

e. Memiliki rasa keindahan yang mendalam 

f. Mampu melihat berbagai masalah dari berbagai segi/sudut 

pandang 

g. Mempunyai rasa humor yang luas 

h. Mempunyai daya imajinasi 

i. Orisinalitas dalam mengungkapkan gagasan dan dalam 

pemecahan masalah 
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4. Faktor-Faktor yang mempengaruhi berpikir kreatif 

 Ada dua faktor pendorong dan penghambat faktor-faktor lain yang 

mendukung berpikir kreatif menurut Asror (2002) yaitu sebagai 

berikut: 

a. Faktor Pendorong 

1) Faktor lingkungan.  

2) Faktor kepribadian.  

3) Faktor minat dan motivasi.  

4) Faktor penilaian.  

b. Faktor Penghambat 

1) Tidak ada dorongan bereksplorasi 

2) Terlalu menekankan kebersamaan keluarga 

3) Tidak boleh berimajinasi 

4) Orang tua yang konservatif dan overprotektif 

 

C. Model Pembelajaran Expriential Learning terhadap Berpikir Kreatif 

Siswa 

Menurut Lia Kurniawati 2019: 90 bahwa Model pembelajaran 

experiential learning memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berpikir secara mandiri menemukan suatu pengetahuan dengan dibantu 

guru sebagai fasilitator, kemudian terciptalah ide atau gagasan baru 

berdasarkan konsep-konsep yang telah didapatkan serta siswa dapat 

menemukan kemungkinan banyak jawaban dari suatu permasalahan yang 
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diberikan. Model pembelajaran Experiential Learning terhadap Berpikir 

Kreatif siswa adalah suatu model yang dipusatkan pada peserta didik 

sebagai tindakan untuk mencapai sesuatu berdasarkan pengalaman yang 

secara terus menerus mengalami perubahan guna meningkatkan 

keefektifan dari hasil belajar. (Salwa Rufaida, 2017: 51).  

 

D. Dampak Perkembangan Kota Terhadap Masyarakat Desa dan Kota 

Perkembangan kota merupakan fenomena yang terjadi seiring 

dengan pertumbuhan ekonomi, industrialisasi, dan urbanisasi. Kota-kota 

berkembang dengan cepat di banyak negara, khususnya negara-negara 

berkembang, sebagai pusat perdagangan, pemerintahan, dan inovasi 

teknologi. Fenomena ini juga berdampak langsung pada masyarakat desa 

dan kota itu sendiri. Baik dari aspek sosial, ekonomi, maupun budaya, 

hubungan antara desa dan kota menjadi semakin erat, namun juga 

menghadirkan tantangan yang kompleks. 

Dampak perkembangan kota terhadap masyarakat desa dan kota 

dapat dibagi menjadi beberapa aspek, yaitu aspek sosial, ekonomi, budaya, 

dan lingkungan. Meskipun perkembangan kota membawa peluang yang 

lebih besar, tidak dapat dipungkiri juga terdapat efek negatif yang dihadapi 

oleh masyarakat, baik di desa maupun di kota. 

1. Dampak Ekonomi 

a. Peluang Pekerjaan dan Pengangguran 
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Perkembangan kota biasanya diiringi dengan penciptaan 

lapangan kerja baru di sektor-sektor industri, jasa, dan 

pemerintahan. Kota-kota besar menjadi magnet bagi penduduk 

desa yang mencari peluang ekonomi lebih baik. Banyak 

masyarakat desa yang bermigrasi ke kota dengan harapan 

mendapatkan pekerjaan yang lebih baik dibandingkan di desa. Hal 

ini dikenal sebagai urbanisasi. 

Namun, migrasi yang tidak terkendali dapat menyebabkan 

masalah pengangguran di kota. Banyak migran desa yang tidak 

memiliki keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan pasar tenaga 

kerja kota, yang pada akhirnya meningkatkan angka pengangguran 

di perkotaan. Selain itu, upah rendah dan kondisi kerja yang buruk 

seringkali menjadi tantangan bagi pekerja migran dari desa. 

b. Ketimpangan Ekonomi 

Perkembangan kota sering kali menciptakan ketimpangan 

ekonomi antara daerah perkotaan dan pedesaan. Kota menjadi 

pusat ekonomi dengan infrastruktur yang lebih baik, investasi yang 

tinggi, dan akses yang lebih mudah terhadap fasilitas-fasilitas 

modern. Sementara itu, masyarakat desa sering kali tertinggal dari 

segi pembangunan infrastruktur, pendidikan, dan akses terhadap 

layanan kesehatan. Ketimpangan ini memperburuk masalah 

kemiskinan di desa dan memperkuat arus urbanisasi. Di sisi lain, 

meningkatnya permintaan komoditas dari kota juga memberikan 
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peluang bagi masyarakat desa. Pertanian, peternakan, dan produk 

lokal lainnya mendapat pasar yang lebih besar di kota. Namun, 

tanpa dukungan yang tepat, petani di desa sering kali terjebak 

dalam siklus produksi skala kecil dengan keuntungan rendah. 

2. Dampak Sosial 

a. Perubahan Struktur Sosial 

Perkembangan kota berdampak signifikan terhadap struktur 

sosial di masyarakat desa dan kota. Di desa, banyak keluarga 

terpecah akibat migrasi para pekerja ke kota. Banyak orang desa, 

terutama generasi muda, meninggalkan kampung halaman mereka 

untuk mencari pekerjaan di kota, sehingga desa-desa sering kali 

dihuni oleh penduduk yang lebih tua. Di sisi lain, kota berkembang 

dengan cepat dan mengalami urbanisasi yang pesat. Hal ini 

menyebabkan munculnya masyarakat yang lebih heterogen dengan 

latar belakang sosial dan budaya yang beragam. Masyarakat 

perkotaan lebih cenderung individualis dibandingkan masyarakat 

desa yang memiliki ikatan sosial dan komunal yang kuat. 

Kehidupan kota yang lebih cepat dan dinamis juga sering kali 

mengakibatkan longgarnya hubungan sosial di antara penduduk. 

b. Urbanisasi dan Perkotaan 

Urbanisasi yang tak terkendali dapat menyebabkan 

munculnya kawasan kumuh di kota-kota besar. Masyarakat desa 

yang datang ke kota dan tidak mampu menyesuaikan diri sering 
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kali tinggal di daerah-daerah marginal dengan kondisi yang tidak 

layak. Fenomena ini meningkatkan masalah sosial seperti 

kemiskinan, kriminalitas, dan kesehatan di kawasan perkotaan. 

Sebaliknya, di desa, urbanisasi menyebabkan kekurangan tenaga 

kerja produktif. Banyak desa yang mengalami depopulasi akibat 

migrasi ke kota, sehingga memperlambat perkembangan ekonomi 

desa itu sendiri. Fenomena ini juga berdampak pada peningkatan 

usia rata-rata penduduk desa karena generasi mudanya pergi ke 

kota. 

3. Dampak Budaya 

a. Westernisasi dan Perubahan Nilai Budaya 

Perkembangan kota sering kali dikaitkan dengan 

modernisasi dan westernisasi. Budaya perkotaan yang lebih 

terbuka terhadap pengaruh global, seperti media dan teknologi, 

sering kali bertolak belakang dengan budaya tradisional di desa. 

Masyarakat kota lebih cenderung menerima dan menerapkan 

budaya Barat, sementara masyarakat desa lebih konservatif dan 

berpegang pada nilai-nilai tradisional. Migrasi dari desa ke kota 

juga mempercepat penyebaran budaya perkotaan ke desa. Keluarga 

yang tinggal di desa sering kali mengadopsi gaya hidup kota yang 

dibawa oleh anggota keluarga yang bekerja di kota. Hal ini dapat 

mengakibatkan erosi nilai-nilai tradisional dan perubahan dalam 

pola interaksi sosial di desa. 
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b. Pendidikan dan Teknologi 

Kota-kota besar sering kali menjadi pusat pendidikan dan 

inovasi teknologi. Akses terhadap pendidikan yang lebih baik dan 

teknologi yang canggih menjadikan kota sebagai tempat 

berkembangnya intelektual dan profesional yang terampil. Namun, 

masyarakat desa sering kali tidak memiliki akses yang sama 

terhadap pendidikan berkualitas atau teknologi. 

Meskipun demikian, teknologi informasi, seperti internet 

dan media sosial, telah memperkecil jarak budaya antara desa dan 

kota. Banyak masyarakat desa yang kini dapat mengakses 

informasi dan budaya global melalui internet, meskipun tantangan 

seperti infrastruktur yang kurang memadai masih menjadi kendala 

di banyak daerah terpencil. 

4. Dampak Lingkungan 

a. Urbanisasi dan Degradasi Lingkungan 

Perkembangan kota yang pesat sering kali diiringi dengan 

masalah lingkungan, seperti polusi udara, pencemaran air, dan 

perusakan lahan. Lahan pertanian di pinggiran kota sering kali 

diubah menjadi kawasan industri atau perumahan, yang pada 

akhirnya mengurangi produktivitas pertanian dan merusak 

ekosistem alam. Sementara itu, desa-desa yang dekat dengan kota 

besar sering kali terdampak oleh limbah industri atau 

pembangunan infrastruktur yang merusak lingkungan lokal. 
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Hilangnya lahan pertanian subur untuk pembangunan kota 

menyebabkan berkurangnya sumber daya alam yang penting bagi 

masyarakat desa. 

b. Urban Sprawl 

Urban sprawl, atau penyebaran kota yang tidak terkendali, 

menyebabkan perusakan lahan pertanian dan hutan di sekitar kota. 

Hal ini mengurangi ruang terbuka hijau yang penting bagi 

keseimbangan ekologi. Urban sprawl juga meningkatkan konsumsi 

energi, menyebabkan peningkatan polusi, dan memperburuk 

perubahan iklim. 

 

E. Penelitian Yang Relevan 

  Penelitian yang relevan ini bertujuan untuk digunakan sebagai 

bahan perbandingan dan untuk menguatkan tentang penelitian yang 

penulis lakukan. Peneliti menemukan beberapa penelitian yang terkait 

dengan penerapan strategi pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif, yang telah dilakukan beberapa penelitian yaitu: 

1. Hisyam Muhaekal (2024( ―Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 

Expriental Learning Terhadap Kreativitas Siswa Pada Pembelajaran 

Geografi di MA Darul Hikmah Pekanbaru‖ hasil penelitian 

menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kreatifitas siswa yang menggunakan model pembelajaran (Expriental 

Learning) dengan yang tidak menggunakan model pembelajaran 
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(Expriental Learning). Rata-rata kreatifitas siswa kelas eksperimen Pre 

test yaitu sebesar 63,61 menjadi 74,76 pada nilai post test, sehingga 

diperoleh besar kenaikan adalah 17,52%. Sedangkan kelas kontrol 

yang tidak menggunakan model pembelajaran (Expriental Learning) 

rata-rata kreatifitas siswa kelas kontrol Pre test yaitu sebesar 64,31 

menjadi 69,18 pada nilai post test, sehingga diperoleh besar kenaikan 

adalah 7,57%. Hasil uji-t kelas eksperimen pre-test dan post-test 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 

taraf signifikansi 5% (0,000 < 0,05). Hal ini berarti model 

pembelajaran (Expriental Learning) berpengaruh signifikan yang 

efektif terhadap kreatifitas siswa pada pembelajaran geografi yaitu 

sebesar 0,86% yang memiliki Tinggi (Large). 

Persamaan: 

a. Topik Penelitian: 

Kedua penelitian membahas pengaruh model pembelajaran 

Experiential Learning dalam pembelajaran geografi. 

b. Variabel Bebas (Independent Variable): 

Sama-sama menggunakan Experiential Learning sebagai 

model pembelajaran yang diuji. 

c. Variabel Terikat (Dependent Variable): 

Kedua penelitian mengukur aspek kreativitas siswa sebagai 

dampak dari model pembelajaran yang diterapkan. 

 



33 

 

 

 

d. Metode Pengukuran: 

Sama-sama menggunakan Pre-test dan Post-test untuk 

membandingkan perubahan kemampuan berpikir kreatif siswa 

sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran. 

e. Analisis Statistik: 

Menggunakan uji-t untuk melihat signifikansi perbedaan 

hasil sebelum dan sesudah perlakuan. 

Perbedaan: 

Aspek 

Penelitian Pertama 

(MA Darul Hikmah 

Pekanbaru) 

Penelitian Kedua (Judul 

Anda) 

Fokus Penelitian 
Mengukur kreativitas 

siswa secara umum. 

Mengukur kemampuan 

berpikir kreatif siswa. 

Hasil Penelitian 

Hasil menunjukkan 

perbedaan kreativitas 

siswa yang signifikan 

dengan peningkatan skor 

17,52% pada kelas 

eksperimen. 

Penelitian ini lebih fokus 

pada peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif, 

yang lebih spesifik 

dibanding kreativitas umum. 

Satuan 

Pengukuran 

Hasil 

Menggunakan nilai rata-

rata pre-test dan post-test 

serta uji-t. 

Bisa menggunakan indikator 

berpikir kreatif (misalnya, 

fluency, flexibility, 

originality, elaboration). 

Kesimpulan 

Utama 

Model Experiential 

Learning meningkatkan 

kreativitas siswa secara 

umum. 

Model Experiential 

Learning meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif, 

yang lebih terfokus pada 

aspek berpikir. 

 

2. Sarah Patara (2024( ―Pengaruh Experiential Learning Terhadap Hasil 

Belajar Mata Pelajaran Geografi SMAN 10 Sigi‖ Berdasarkan analisis data 

dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

model experiential learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
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geografi di SMA Negeri 10 Sigi dengan nilai rata-rata posttest menunjukkan 

bahwa kelas eksperimen yang menggunakan model experiential learning 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan model 

konvensional. 

Persamaan: 

a. Topik Penelitian 

Kedua penelitian sama-sama meneliti pengaruh model 

pembelajaran Experiential Learning dalam mata pelajaran 

Geografi. 

b. Variabel Bebas 

Sama-sama menggunakan model Experiential Learning 

sebagai perlakuan dalam penelitian. 

c. Metode Penelitian 

Menggunakan Pre-test dan Post-test untuk mengukur 

dampak model pembelajaran yang digunakan. Melibatkan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dalam pembelajaran. 

d. Analisis Data 

Menggunakan rata-rata nilai post-test sebagai indikator 

keberhasilan model pembelajaran yang diterapkan. 

Perbedaan: 

Aspek 
Penelitian di SMA 

Negeri 10 Sigi 
Penelitian Anda 

Fokus 

Penelitian 

Mengukur pengaruh 

Experiential Learning 

terhadap hasil belajar 

siswa. 

Mengukur pengaruh 

Experiential Learning 

terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa. 
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Aspek 
Penelitian di SMA 

Negeri 10 Sigi 
Penelitian Anda 

Variabel 

Terikat 

Hasil belajar siswa 

diukur berdasarkan nilai 

akademik. 

Kemampuan berpikir 

kreatif diukur berdasarkan 

indikator berpikir kreatif 

(kelancaran, fleksibilitas, 

orisinalitas, dan 

elaborasi). 

Hasil 

Penelitian 

Kelas eksperimen 

menunjukkan hasil 

belajar lebih tinggi 

dibanding kelas kontrol. 

Kelas eksperimen 

menunjukkan kemampuan 

berpikir kreatif lebih baik 

dibanding kelas kontrol. 

Kesimpulan 

Utama 

Model Experiential 

Learning efektif 

meningkatkan hasil 

belajar akademik siswa. 

Model Experiential 

Learning efektif 

meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa. 

 

3. Nefita Octaviani (2015( ―Pengaruh Model Pembelajaran Experiential 

Learning Terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif siswa Madrasah Aliyah 

negeri pagedangan‖ Bedasarkan hasil penelitian bahwasanya, Hasil 

penelitian menunjukan bahwa Kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran experiential learning 

memiliki skor rata-rata kemampuan berpikir kreatif matematis sebesar 

62,27 sedangkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang 

diajarkan dengan pembelajaran konvensional memiliki skor rata-rata 

sebesar 51,00. Dilihat dari indikator berpikir kreatif matematis siswa 

yang diajarkan model pembelajaran experiential learning, yaitu 

indikator lancar 71,15% dan rinci 53,21%, sedangkan siswa yang 

diajarkan dengan pembelajaran konvensional, indikator lancar 57,50% 

dan rinci 47,22%, Kemampuan yang menonjol pada indikator lancar 

yaitu kemampuan memberikan memberikan banyak kemungkinan 
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jawaban dan indikator rinci yaitu kemampuan menuliskan informasi 

yang diketahui pada soal. 

Persamaan: 

a. Topik Penelitian 

Kedua penelitian membahas pengaruh model pembelajaran 

Experiential Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. 

b. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Sama-sama menggunakan model Experiential Learning 

sebagai metode pembelajaran yang diuji. 

c. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Sama-sama mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa 

sebagai hasil dari model pembelajaran yang diterapkan. 

d. Metode Pengukuran 

Menggunakan Pre-test dan Post-test untuk melihat 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Menggunakan indikator berpikir kreatif, seperti fluency 

(kelancaran berpikir) dan elaboration (kerincian dalam berpikir). 

Perbedaan: 

Aspek 
Penelitian di MAN 

Pagedangan 
Penelitian Anda 

Fokus 

Penelitian 

Mengukur pengaruh 

Experiential Learning 

terhadap kemampuan 

berpikir kreatif matematis 

siswa. 

Mengukur pengaruh 

Experiential Learning 

terhadap kemampuan 

berpikir kreatif dalam 

pembelajaran Geografi. 

Mata 

Pelajaran 
Matematika Geografi 

Indikator 

yang 

Digunakan 

Indikator berpikir kreatif 

matematis (kelancaran 

dan kerincian). 

Indikator berpikir kreatif 

dalam Geografi (kemampuan 

analisis, sintesis, 

fleksibilitas, dan inovasi 
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Aspek 
Penelitian di MAN 

Pagedangan 
Penelitian Anda 

dalam memahami konsep 

Geografi). 

Hasil 

Penelitian 

Skor rata-rata siswa 

dengan Experiential 

Learning lebih tinggi 

dibanding pembelajaran 

konvensional dalam 

berpikir kreatif 

matematis. 

Skor rata-rata siswa dengan 

Experiential Learning lebih 

tinggi dibanding 

pembelajaran konvensional 

dalam berpikir kreatif dalam 

konteks Geografi. 

Kesimpulan 

Utama 

Model Experiential 

Learning meningkatkan 

kemampuan berpikir 

kreatif dalam 

Matematika, terutama 

dalam kelancaran dan 

kerincian berpikir 

matematis. 

Model Experiential Learning 

meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif dalam 

Geografi, yang lebih 

berorientasi pada analisis 

spasial, hubungan antar 

konsep, dan pemecahan 

masalah geografis. 

 

F. Konsep Operasional  

 Pengaruh penggunaan model pembelajaran Expriential Learning 

(Variabel X), berikut ini penjelasan terkait langkah-langkah Expriential 

Learning menurut Agus (2013:300): 

1) Langkah I Concrete experience (pengalaman konkret)  

Pada tahap ini pembelajar disediakan stimulus yang 

mendorong mereka melakukan sebuah aktivitas. Aktivitas ini 

bisa berangkat dari suatu pengalaman yang pernah dialami 

sebelumnya baik formal maupun informal ataupun situasi yang 

realistik. Aktivitas yang disediakan bisa di dalam ataupun di 

luar kelas dan dikerjakan oleh pribadi ataupun kelompok.  
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2) Langkah II Reflective observation (observasi refleksi) 

 Pada tahap ini pembelajar mengamati pengalaman dari 

aktivitas yang dilakukan dengan menggunakan panca indra. 

Selanjutnya pembelajar merefleksikan pengalamannya dan dari 

hasil refleksi ini mereka menarik pelajaran. Dalam hal ini, 

proses refleksi akan terjadi bila guru mampu mendorong murid 

untuk mendeskripsikan kembali pengalaman yang 

diperolehnya, mengkomunikasikan kembali, dan belajar dari 

pengalaman tersebut.  

3) Langkah III Abstract conseptualisation (konseptualisasi 

abstrak)  

Pada tahap pembentukan konsep, pembelajar mulai 

mengonseptualisasi suatu teori dari pengalaman yang diperoleh 

dan mengintegrasikan dengan pengalaman sebelumnya. Pada 

fase ini dapat ditentukan apakah terjadi pemahaman baru atau 

proses belajar pada diri pembelajar atau tidak. Jika terjadi 

proses belajar, maka a) pembelajar akan mampu 

mengungkapkan aturan-aturan umum untuk mendeskripsikan 

pengalaman tersebut; b) pembelajar menggunakan teori yang 

ada untuk menarik kesimpulan terhadap pengalaman yang 

diperoleh; c) pembelajar mampu menerapkan teori yang 

terabstraksi untuk menjelaskan pengalaman tersebut. 

4) Langkah IV Active Expriental (percobaan aktif) 
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 Pada tahap ini, pembelajar mencoba merencanakan 

bagaimana menguji keampuhan teori untuk menjelaskan 

pengalaman baru yang akan diperoleh selanjutnya. Siswa 

melakukan percobaan atau melaksanakan apa yang telah 

disimpulkan pada tahap abstract conseptualisation. Pada tahap 

ini akan terjadi proses bermakna karena pengalaman yang 

diperoleh pembelajar sebelumnya dapat diterapkan pada 

pengalaman atau situasi problematika yang baru . 

  Sedangkan Variabel Y atau variabel terikat pada penelitian ini 

adalah indikator berpikir kreatif siswa menurut William (Rahmaniati, dkk 

2022), yaitu sebagai berikut : 

Ciri Kongnitif aptitude antara lain meliputi : 

a. Kelancaran fluency merupakan kemampuan menghasilkan banyak 

gagasan 

b. Keluwesan flexibility merupakan kemampuan untuk mengemukakan 

bermacam-macam pemecahan atau pendekatan terhadap masalah 

c. Keaslian originality kemampuan untuk mencetuskan gagasan dengan 

cara yang asli sebagai hasil pemikiran 

d. Elaborasi elaboration merupakan kemampuan untuk menguraikan 

secara rinci 

e. Pemaknaan kembali oleh redifination merupakan kemampuan untuk 

meninjau suatu persoalan bedasarkan persepektif yang berbeda dengan 



40 

 

 

 

apa yang sudah diketahui oleh orang banyak. 

G. Hipotesis 

 Hipotesis adalah jawaban sementara yang hendak di uji 

kebenarannya melalui penelitian. Ditarik kesimpulan bahwa dalam 

hipotesis terdapat beberapa komponen paling penting berupa dugaan 

sementara, hubungan antar variabel dan uji kebenaran. Permasalahan atas 

hipotesis mencakup 3 proses utama, yaitu : 

1. Mencari media landasan menyusun hipotesis 

2. Menyusun dalil atau teori terkait yang menjadi jembatan antara 

variabel dependen dan variabel indevenden, dalam rangka membangun 

analisis. 

3. Memiliki statistika yang tepat sebagai alat uji. Sehingga dengan 

demikian, subtansi hipotesis adalah pernyataan sementara berbasis 

norma-norma terikat pada suatu fenomena atau kasus penelitian dan 

akan diuji dengan suatu metode atau statistika yang tepat 

Hamid Darmadi mengatakan bahwa hipotesis adalah jawaban 

sementara atau dugaan sementara terhadap pertanyaan yang banyak manfaat 

bagi pelaksanaan penelitian. Dalam penelitian ini, hipotesis dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

HO: Tidak ada pengaruh yang signifikan Pengaruh Penggunaan Model 

Pembelajaran Expriential Learning Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa Pada Pembelajaran Geografi di SMAN  1 Gaung. 
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Ha:  Ada pengaruh yang signifikan pada Pengaruh Penggunaan Model 

Pembelajaran Expriential Learning Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa Pada Pembelajaran Geografi di SMAN  1 Gaung. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi 

eksprimen dengan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian menurut 

sugiyono (2018:72) adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi 

yang terkendali. 

 Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Nonequivalent control group design, menggunakan kelompok kontrol 

dan eksprimen. Memberikan pretest satu kali dan memberikan treatment 

kepada kelas eksprimen dan memberikan postest satu kali. Kelas 

eksprimen diberikan treatment dan kelas kontrol tidak diberikan 

treatment. Oleh karena itu, di awal pembelajaran ketiga kelas diberi pre-

test untuk mengetahui keadaan awal apakah terdapat perbedaan antara 

kelompok eksprimen dan kelompok kontrol, dan setelah selesai 

pembelajaran ketiga kelas diberi post-test untuk mengetahui skor hasil 

akhir setelah mendapat perlakuan. Menurut Sugiyono (2011: 116) skema 

nonequivalent control grup design dapat digambarkan seperti Tabel 1 
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Tabel III. 1 

Desain Penelitian 

Nonequivalent Control Grup Design 

Kelompok Pra-Test Treatment Post-Test 

Eksprimen O1 X O2 

Kontrol  O3 - O4 

 

Keterangan: 

X =  Perlakuan pada kelas eksprimen dengan penggunaan model 

pembelajaran expriential learning 

O1 = Pemberian pretest kelas eksprimen 

O2 =  Posttest pada kelompok eksprimen setelah diberikan   

pembelajaran menggunakan model expriential learning  

O3 = Pemberian pretest kelas control 

O4 =  Posttest pada kelompok kontrol yang diberikan pembelajaran 

   seperti biasa secara konvensional/ceramah 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di SMAN  1 Gaung, dikelas XII IPS 1, dan 

XII IPS 2 yang menggunakan kurikulum 2013. 

 

 

 



44 

 

 

 

Gambar III.1 Peta Lokasi Penelitian 

 

2. Waktu Penelitian  

 Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 31 Oktober-29 

November 2024. 

 

C. Suyek dan Objek Penelitian 

 Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII IPS 1, dan XII 

IPS 2 di SMAN  1 Gaung. Objek penelitian ini adalah ― Pengaruh 

Penggunaan Model Pembelajaran Expriential Learning Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Pembelajaran Geografi Kelas 

XII SMAN  1 Gaung. 
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D. Variabel Penelitian 

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua variabel, yakni 

variabel bebas (indevendent variabel) dan variabel terikat (devenden 

variabel) 

1. Variabel bebas (indevendent variabel) atau variabel X adalah variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau 

timbulnya variabel terikat (devenden). Dan variabel X adalah Pengaruh 

Penggunaan Model Pembelajaran Expriential Learning. 

2. Variabel terikat (devendent variabel) atau variabel Y adalah variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel 

bebas. Dan variabel Y adalah berpikir kreatif siswa kelas XII IPS 

SMAN  1 Gaung. 

 

E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

 Menurut Sugiyono (2016), populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri dari objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. 

 Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang berfungsi 

sebagai sumber data. Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah 

peserta kelas XII IPS SMAN  1 Gaung. Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 64 siswa yang tersebar dalam 3 kelas. 
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Tabel III. 2 Jumlah siswa kelas XII IPS SMAN  1 Gaung 

No Kelas Jumlah Peserta Didik 

1 XII IPS 1 21 

2 XII IPS 2 22 

3 XII IPS 3 21 

 JUMLAH 64 

 

2. Sampel 

 Dalam penelitian Sampel adalah bagian jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Pengambilan 

sampel (sampling) adalah proses memilih sejumlah elemen 

secukupnya dari populasi, sehingga penelitian terhadap sampel dan 

pemahaman tentang sifat atau karakteristiknya tersebut pada elemen 

populasi. (Sugiyono, 2021: 145-146). 

 Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa maksud dari sampel 

dalam penelitian adalah jumlah subjek penelitian tertentu yang diambil 

dari populasi sebagai wakilnya dengan besar jumlahnya disesuaikan 

dengan kebutuhan dan kehendak peneliti dengan syarat mewakili 

populasi. 

 Pada penelitian ini pengambilan sampel menggunakan teknik 

Purposive Sampling, menurut sugiyono (2017:85) sampling purposive 

adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu yang 

berfokus pada tujuan tertentu. Dari bahan pertimbangan tersebut, guru 
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dapat melihat dari keaktifan siswa, kreatif siswa dan nilai siswa dalam 

pembelajaran geografi berlangsung. Dimana peneliti menggunakan 

kelas XII IPS 1 sebagai sampel. Karena berpikir kreatif siswa kelas XII 

IPS 1 lebih rendah dibandingkan berpikir kreatif siswa kelas XII IPS 2, 

sehingga peneliti memilih kelas XII IPS 1 sebagai kelas eksprimen 

yang berjumlah 21 siswa dan siswa XII IPS 2 sebagai kelas kontrol 

yang berjumlah 22 siswa. 

 Sampel yang peneliti gunakan yaitu sampling purposive (purposive 

sampling) adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu. Dalam penelitian ini, guru geografi di SMAN 1 Gaung 

menyerahkan sampel dalam penelitian ini yaitu kelas XII IPS 1 yang 

berjumlah 21 siswa sebagai kelas eksprimen, karena siswanya masih 

ada yang kurang aktif dalam pembelajaran geografi dan kelas XII IPS 

2 yang berjumlah 22 siswa sebagai kelas kontrol, karena siswanya 

lebih aktif dalam pembelajaran geografi. 

Tabel III. 3 Sampel siswa kelas XII IPS 1 dan XII IPS 2 

No Kelompok  Kelas Jumlah 

1 

Eksprimen (Karena siswanya masih ada 

yang kurang aktif dalam proses 

pembelajaran geografi) 

XII IPS 

1 21 

2 
Kontrol (Karena siswanya lebih aktif dalam 

pembelajaran geografi) 

XII IPS 

2 
22 

 

F. Instrumen Penelitian  

 Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah tes 

berupa soal hots mata pelajaran geografi. Tes dalam penelitian ini 
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dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan berbentuk soal 

objektif dalam bentuk tertulis kepada responden untuk dijawabnya, yang 

diberikan dua kali terhadap siswa. Soal tes pertama diberikan sebelum 

siswa memasuki pembelajaran (pre-test) dan soal tes kedua diberikan 

setelah siswa melakukan pembelajaran (post-test). 

Tabel III. 4 Instrumen Penelitian 

No Indikator 
Indikator 

Penilaian 
No Soal Jumlah 

1 Kelancaran fluency C6 
1, 2, 3, 4 

5 
5 

2 Keluwesan flexihility 

C5 6, 7, 8 3 

C6 
12, 13, 

14 
3 

3 Keaslian originality 
C5 9, 10, 18 3 

C6 15 1 

4 Elaborasi elaboration 
C5 11 1 

C6 16, 17 2 

5 
Pemaknaan kembali oleh 

redifination 
C6 19, 20 2 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh 

peneliti untuk pengumpulan data. Teknik pengumpulan data adalah alat 

bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya agar 

kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah : 
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1. Observasi  

 Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan cara mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah pengamatan yang dilakukan pada saat penelitian 

berlangsung. 

 Kegiatan observasi pada penelitian ini merupakan aktivitas guru 

selama proses pembelajaran. Untuk setiap kali pertemuan, observasi 

dilaksanakan dengan cara mengisi lembar observasi. Aktivitas peneliti 

dan kemampuan berpikir kreatif siswa yang menerapkan penggunaan 

pembelajaran Expriential Learning di dalam pembelajaran dikelas 

eksprimen yang di observasi langsung oleh peneliti. 

2. Tes 

Tes ialah seperangkat rangsangan (stimuli) yang diberikan kepada 

seseorang dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapat 

dijadikan dasar bagi penetapan skor angka. (Zainal Arifin, 2011: 226). 

Tes yang dilakukan berupa tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). 

Tes awal (pretest) diberikan sebelum perlakuan sedangkan tes akhir 

(posttest) diberikan sesudah perlakuan. Tes yang diberikan berupa tes 

soal hots dalam bentuk tertulis. 

3. Dokumentasi  

 Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 

tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-
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peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang 

relevan terkait penelitian. Dokumentasi pada penelitian ini berupa 

arsip-arsip dari sekolah, seperti sejarah sekolah, keadaan sekolah, 

keadaan guru dan murid serta foto pada saat penelitian sedang 

berlangsung sebagai pelengkap penelitian. 

 

H. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang akan dilakukan pada penelitian ini untuk 

mengetahui peningkatan berpikir kreatif siswa pada pelajaran geografi, 

maka peneliti menggunakan uji t. Uji t dipergunakan untuk menguji 

signifikansi perbedaan dua buah mean yang berasal dari hasil belajar siswa 

pada saat post-test dari kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 

menggunakan uji Paired Differences berdasarkan nilai signifikansi (Sig.) 

hasil output SPSS sebagai hipotesis penelitian, adalah sebagai berikut : 

a. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, 

artinya terdapat perbedaan besar nilai rata-rata data penelitian.  

b. Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak, 

artinya tidak terdapat perbedaan besar nilai rata-rata data penelitian 

1. Analisis Deskriftif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membantu 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis deskriptif 

disini dimaksudkan untuk menjawab masalah pertama dan masalah kedua. 
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Selain itu,analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan 

peningkatan kemampuan berfikir kreatif siswa, baik kelompok eksperimen 

maupun kelompok kontrol. Adapaun cara analisis butir soal yang 

dilakukan dengan rincian sebagai berikut: 

a. Uji Validitas 

Uji validitas Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat 

valid dari penelitian yang digunakan. Sebuah penelitian dikatakan valid 

apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat 

mengungkapkan data dari variabel-variabel yang diteliti secara tepat. 

Tes berbentuk objektif seperti pilihan ganda (multiple 

choice), benar-salah (true-false), menjodohkan (matching) 

merupakan tes dengan skor butir berbentuk dikotomi dengan 

penilaian 0 dan 4. Jika skor butir dikotomi maka untuk menguji 

validitas butir tes dilakukan dengan menghitung koefisien korelasi 

antara skor butir dengan skor total instrumen dengan menggunakan 

rumus (Rusyidi Ananda, dan Muhammad Fadhli, 2018): 

rpbi = 
       

   
 √

 

 
 

Keterangan: 

rpbi =  Koefisien korelasi biserial.  

Mp =  Rerata skor dari subyek yang menjawab betul bagi item 

yang dicari validitasnya.  

Mt =  Rerata skor total. 

St =  Standar deviasi dari skor total. 
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P =  Proporsi peserta didik yang menjawab benar. 

 ( P = 
                          

                    
 ) 

q =  proporsi peserta didik yang menjawab salah (q = 1 – p). 

Dari Hasil uji validitas yang dilakukan pada butir soal 

menghasilkan 20  pertanyaan valid dan 10 pertanyaan tidak valid sebagai 

berikut: 

Tabel III. 5 Validitas Soal 

No Item 

Pertanyaan 
R Hitung R Tabel Keputusan 

1 0,548 0,301 Valid 

2 0,114 0,301 Tidak Valid  

3 0,321 0,301 Valid  

4 0,445 0,301 Valid 

5 0,219 0,301 Tidak Valid  

6 0,533 0,301 Valid  

7 0,589 0,301 Valid  

8 0,171 0,301 Tidak Valid 

9 0,371 0,301 Valid 

10 0,311 0,301 Valid  

11 0,391 0,301 Valid  

12 0,397 0,301 Valid  

13 0,327 0,301 Valid  

14 0,109 0,301 Tidak Valid  

15 0,508 0,301 Valid 

16 0,308 0,301 Valid  

17 0,589 0,301 Valid  

18 0,533 0,301 Valid  

19 0,258 0,301 Tidak Valid  

20 0,140 0,301 Tidak Valid 

21 0,327 0,301 Valid 

22 0,371 0,301 Tidak Valid 

23 0,508 0,301 Valid  

24 0,308 0,301 Valid  

25 0,589 0,301 Valid  

26 0,126 0,301 Tidak Valid 

27 -0,031 0,301 Tidak Valid 

28 0,004 0,301 Tidak Valid 

29 0,349 0,301 Valid 
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30 -0,186 0,301 Valid 

Berdasarkan tabel validitas di atas, hanya 20 butir soal yang 

layak digunakan (Valid) untuk melihat kemampuan berfikir kreatif  

siswa, dan 10 butir soal tidak layak digunakan (Tidak Valid). 

Setelah dihitung r item dibandingkan dengan r tabel hasil korelasi 

item dikatakan valid product momen, dengan taraf signifikan 5%, 

jika r item besar dari nilai  r tabel maka item dikatakan valid 

b. Uji Reabelitas 

Uji reliabilitas dilakukan dengan perhitungan Alpha Cronbach, 

yang menunjukkan bahwa variabel yang digunakan untuk mengukur 

konsep dalam penelitian ini cukup reliable. (Musrifah Mardiani Sanaky, 

2021: 436). 

Skor hasil uji coba pertama dikorelasikan dengan skor hasil 

uji coba kedua dengan menggunakan teknik korelasi product 

moment. Besar angka korelasi menunjukkan tingkat reliabilitas 

instrumen. Rumus product moment yaitu: 

      
   ∑        ∑     ∑    

√[ ∑  
    ∑      ] [  ∑  

   ∑      ]
 

Merujuk kepada (Rusyidi Ananda, dan Muhammad Fadhli, 

2018) suatu instrumen dikatakan memiliki nilai reliabel apabila 

koefisien reliabilitas adalah ≥ 0,70. Oleh karena diperoleh harga 

koefisien reliabilitas 0,296 lebih kecil dari ketentuan tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa instrumen tidak reliabel. 
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Tabel III. 6 Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

449 4 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui uji reliabilitas 

sebesar 0,449, maka item dikatakan reabel karena nilai Cronbach’s 

Alpha besar dari r tabel. Angka tersebut menunjukkan bahwa soal 

yang di ujikan sudah reabel. 

c. Uji Kesukaran Soal 

Perhitungan tingkat kesukaran soal adalah pengukuran seberapa 

besar derajat kesukaran suatu soal. Jika suatu soal memiliki tingkat 

kesukaran seimbang (proporsional), maka dapat dikatakan bahwa soal 

tersebut baik.Menurut (Arikunto, 2006:210), penentuan kelayakan soal 

perlu memperhatikan tujuan penggunaan soal, jika soal tes digunakan 

untuk memperoleh pencapaian hasil belajar siswa maka soal tes 

cenderung menggunakan soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu 

sulit. (Lenny Hartaty Lumbanraja, 2017: 20). 

  
 

  
 

p = Indeks kesukaran. 

B =Banyaknya siswa yang menjawab benar. 

JS= Jumlah seluruh peserta didik yang mengikuti tes. 

 

 

 



55 

 

 

 

Tabel III. 7 Kriteria tingkat kesukaran menurut Robert L dan 

Elizabeth dalam (Fatimah dan Alfath 2019:44). 

Kurang dari 0,30 Terlalu sukar 

0,30 – 0,70 Cukup (Sedang) 

Lebih dari 0,70 Terlalu mudah 

 

Berikut ini merupakan hasil uji tingkat kesukaran pada 20 

butir soal yang dinyatakan valid dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel IV. 8 Uji Tingkat Kesukaran 

No Tingkat Kesukaran Keterangan 

1 0,27 Sukar 

2 0,27 Sukar 

3 0,20 Sukar 

4 0,39 Sedang 

5 0,36 Sedang 

6 0,30 Sedang 

7 0,34 Sedang 

8 0,35 Sedang 

9 0,32 Sedang 

10 0,28 Sedang 

11 0,78 Mudah 

12 0,93 Mudah 

13 0,36 Sedang 

14 0,39 Sedang 

15 0,38 Sedang 

16 0,30 Sedang 

17 0,73 Mudah 

18 0,83 Mudah 

19 0,26 Sukar 

20 0,36 Sedang 

 

Berdasarkan hasil uji tingkat kesukaran, dapat diketahui 

terdapat 10 butir soal yang memiliki kriteria sedang, 4 soal mudah 

dan 6 soal sukar. 
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d. Uji Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk 

membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan 

siswa yang bodoh (berkemampuan rendah). (Lenny Hartaty Lumbanraja, 

2017: 21) 

   
  

  
 

  

  
       

(Suharsimi Arikunto, 2007: 213) 

Keterangan: 

J : jumlah peserta tes. 

JA : banyaknya peserta kelompok atas. 

JB : banyaknya peserta kelompok bawah. 

BA : banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar. 

BB :banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar. 

PA : proporsi kelompok atas yang menjawab benar. 

PB : proporsi kelompok bawah yang menjawab benar. 

Tabel III. 9 Kriteria Uji Daya Pembeda 

No Nilai Kriteria 

1 D≥0,40 Tinggi 

2 0,20≤D<0,40 Sedang 

3 D<0,20 Rendah 

Berikut ini merupakan hasil uji daya pembeda pada 20 butir 

soal yang dinyatakan valid, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel IV. 10 Uji Daya Pembeda 

No Daya Pembeda Keterangan 

1 0,31 Sedang 

2 1,05 Tinggi 

3 1,21 Tinggi 

4 0,69 Tinggi 

5 0,86 Tinggi 

6 0,13 Rendah 

7 -0,02 Rendah 

8 -0,58 Rendah 

9 0,14 Tinggi 

10 -0,24 Rendah 

11 0,36 Sedang 

12 -0,40 Rendah 

13 0,86 Tinggi 

14 0,69 Tinggi 

15 -0,24 Rendah 

16 0,13 Rendah 

17 0,36 Sedang 

18 -0,40 Rendah 

19 0,86 Tinggi 

20 -0,39 Rendah 

 

Berdasarkan hasil uji daya pembeda, dapat diketahui 

terdapat 8 butir soal tinggi, 3  butir soal sedang, 10 butir soal 

rendah,  

2. Uji Prasarat 

Uji prasyarat dalam penelitian ini mempunyai beberapa jenis 

pengujian, diatantaranya: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data dari tiga variabel penelitian yang 

diperoleh berasal dari data yang berdistribusi secara normal atau 
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tidak. Statistika yang digunakan dalam uji ini adalah uji chi-

kuadrat yaitu sebagai berikut: 

   ∑
         

 

  

 

   

 

Keterangan: 

X
2
 = Nilai normalitas. 

FO = Frekuensi observasi, 

Fe = frekuenasi yang diharapkan. 

  Menentukan X
2 

tabel dengan dk = k-1 dan huruf signifikansi 

5%. Kaidah keputusan sebagai berikut: 

Xh
2
 < Xt

2
 , maka data berdistribusi normal. 

Xh
2
 ≥ Xt

2
, maka data berdistribusi tidak normal. 

b. Uji Homogenitas 

 Uji variasi ini bertujuan untuk melihat apakah kedua data 

homogen atau tidak. Uji homogen akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah uji F, yaitu: 

 

F hitung = variansi terbesar 

              Variansi terkecil 

 

 

 Menentukan f tabel dengan dk pembilang = n1-1 dan dk penyebut 

= n2-1 dengan taraf signifikan 0,05. Kaidah keputusan : Jika 

Fhitung>F
2
 berarti tidak homogen. Jika F <F

2
 berarti homogen. 
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c. Uji Hipotesis 

 Bentuk data dalam penelitian ini adalah data interval, dan 

bentuk hipotesisnya komparatif. Maka teknik analisa data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah menganalisa data dengan uji T 

yang dapat digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel 

indefenden yaitu saparated varians dan polledvarians. 

to = 
       

  

√    
       

  

√   
  
 

Keterangan: 

Mx = Mean Variabel X 

My = Mean Variabel Y 

SDx = Standar Deviasi X   

SDy = Standar Deviasi Y 

N = Jumlah Sampel 

 Pelaksanaan analisis dilakukan dengan menggunakan tes ―t‖. 

Cara memberikan interpensi uji statistik ini dilakukan dengan 

mengambil keputusan dengan ketentuan bila t hitung sama dengan atau 

lebih besar dari tt hipotesa nol (HO) ditolak artinya ada perbedaan yang 

signifikan apabila penggunaan model pembelajaran Expriential 

Learning di implementasikan dan bila t hitung lebih kecil dari tt maka 

hipotesa nol (Ha) diterima, artinya tidak ada perbedaan yang signifikan 

apabila pengaruh penggunaan model pembelajaran Expriential 

Learning di implementasikan. 
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3. Uji Effect Size  

Analisis effect size bertujuan untuk melihat besarnya efek perbedaan 

atau hubungan suatu variabel dengan variabel lainnya. Uji effect size dilakukan 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen (metode 

bercerita dengan gambar) terhadap variabel dependen (kemampuan komunikasi) 

dalam penelitian ini. Menghitung effect size menggunakan rumus cohen’s. 

(Lina Sari, 2021: 134). 

Menurut Cohen (dalam Santoso, 2010), rumus effect size sebagau 

berikut: 

Santoso,2010). 

            
                                             

             
 

Tabel III. 11 

Standar Pengambilan Keputusan dalam Uji Effect Size Menentukan     

Seberapa Besar Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Pembelajaran 

Geografi Kelas Eksprimen 

Eta Square Value Effect Size 

  0,01 Small 

  0,06 Moderate  

  0,14 Large  

Sumber : Cohen J. . Statistical Power Analysis For Behavioural Sciences 

 Bedasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil nilai perhitungan 

dari rumus Eta Square diakumulasikan kedalam standar pengambilan keputusan 

Effect Size jika nilai rentang nilai Eta Square   0,01 maka Small atau kecil atau 

rendah, jika nilai rentang nilai Eta Square   0,06 maka Moderate atau sedang, 

sedangkan, jika nilai rentang nilai Eta Square   0,014 maka Large atau besar 

atau tinggi kemampuan berpikir kreatif siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa kemampuan berfikir kreatif 

siswa pada mata pelajaran Geografi kelas XII SMA Negeri 1 Gaung, dapat 

disimpulkan bahwa perbedaan signifikan dalam peningkatan berpikir 

kreatif antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen, yang 

menggunakan model Pembelajaran Expriental Learning, menunjukkan 

peningkatan sebesar 52,14%, sementara kelas kontrol yang menggunakan 

metode konvensional hanya meningkat 6,02%. Hal ini membuktikan 

bahwa model pembelajaran Expriental Learning lebih efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dibandingkan dengan 

metode konvensional, dengan selisih kenaikan sebesar 46,12%. Besar 

pengaruh menggunakan model Expriental Learning sebesar 1,32 yang 

memiliki kategori Large. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut. 

1. Bagi guru, sebagai bahan masukkan agar dapat lebih kreatif lagi 

dalam mengajar mata pelajaran Geografi di sekolah 

2. Bagi Siswa, sebaiknya harus dapat lebih memahami dan 

menyesuaikan materi pembelajaran dengan berbagai jenis model 
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pembelajaran yang diberikan. Maka dengan memahami materi yang 

diberikan maka kemampuan berfikir kreatif  juga akan menjadi lebih 

baik. 

Bagi peneliti, berguna untuk menambah wawasan yang lebih tentang 

pentingnya kreativitas dalam mengajar  
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Lampiran Surat Izin Pra Riset dari Fakultas 
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Lampiran Surat Balasan Pra Riset 
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Lampiran  ACC Seminar Proposal 
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Lampiran  Lampiran Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran Surat Izin Riset Dari Fakultas 
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Lampiran Surat Rekomendasi Izin Riset dari Gubri 
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Lampiran Surat Izin Riset Dinas Pendidikan 
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Lampiran Surat Balasan Sedang Melaksanakan Riset di Sekolah 
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Lampiran Surat Balasan Telah Melaksanakan Riset  
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Lampiran  Kegiatan Bimbingan Skripsi 
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SILABUS 

 

Satuan Pendidikan 

Mata Pelajaran 

Kelas/ Semester 

: 

: 

: 

SMA Negeri 1 Gaung 

Geografi 

XII/ Ganjil 

 

 
 

Kompetensi Dasar 

 

Materi Pembelajaran 

 

Indikator 

 

Kegiatan Pembelajaran 

 

Alokasi 

Waktu 

 

Sumber 

Belajar 

 

Penilaian 

3.1 Memahami konsep 

wilayah dan 

pewilayahan  dalam 

perencanaan tata ruang 

wilayah nasional, 

provinsi, dan 

kabupaten/kota 

4.1 Membuat peta 

pengelompokan 

penggunaan  lahan  di  

wilayah 

kabupaten/kota/provinsi 

berdasarkan     data     

wilayah setempat 

KONSEP         WILAYAH 

DAN TATA RUANG 

 Konsep wilayah dan tata 

ruang. 

 Pembangunan          dan 

pertumbuhan wilayah. 

 Perencanaan  tata  ruang 

nasional, provinsi, dan 

kabupaten/kota 

 Permasalahan       dalam 

penerapan tata ruang 

wilayah. 

3.1.1 Menganalisis konsep wilayah dan tata 

ruang 

3.1.2 Menganalisis     pembangunan dan 

pertumbuhan wilayah 

3.1.3 Mengevaluasi      perencanaan tata 

ruang nasional, provinsi, 

dan kabupaten/kota 

3.1.4 Mengidentifikasi 

permasalahan  dalam penerapan tata 

ruang wilayah 

3.1.5 Menganalisis konsep wilayah 

dan pewilayahan dalam perencanaan  

tata  ruang wilayah   nasional,   

provinsi, dan kabupaten/kota 

4.1.1 Menyusun                         peta 

pengelompokan   penggunaan 

lahan            di            wilayah 

kabupaten/kota/provinsi berdasarkan     

data     wilayah 

setempat 

4.1.2 Menyajikan     laporan     hasil diskusi  

tentang  konsep wilayah dan tata ruang 

dilengkapi peta 

 Mencari informasi 

tentang konsep 

wilayah, pembangunan, 

dan tata ruang melalui 

berbagai sumber/media 

 Mengamati  pembagian  

wilayah di Indonesia 

melalui peta/citra 

pengindraan jauh 

 Berdiskusi tentang 

konsep wilayah, 

pembangunan, dan tata 

ruang 

 Menyajikan laporan 

hasil diskusi tentang 

konsep wilayah dan 

tata 

ruang dilengkapi peta 

24 JP  Buku 

Geograp

i kelas 

XII 

 Internet 

 

 

 

 

 

 

 Tertulis 

 Uji 

Kinerja 
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3.6 Menganalisis dampak 

perkembangan kota 

terhadap masyarakat 

desa dan kota. 

4.6 Menyajikan hasil 

penelitian sederhana 

tentang dampak 

perkembangan kota 

terhadap masyarakat 

desa dan kota. 

 

INTERAKSI 

KERUANGAN       DESA 

DAN KOTA 

 Struktur keruangan serta 

perkembangan desa dan 

kota. 

 Pola  dan  faktor-faktor 

interaksi desa dan kota. 

 Usaha          pemerataan 

pembangunan di desa 

dan kota. 

 Dampak  perkembangan 

kota                  terhadap 

masyarakat    desa    dan 

kota. 

3.2.1 Mengidentifikasi         struktur 

keruangan  serta perkembangan desa 

3.2.2 Mengidentifikasi         struktur 

keruangan                        serta 

perkembangan kota 

3.2.3 Mengidentifikasi factor-faktor interaksi 

desa 

3.2.4 Mengidentifikasi factor-faktor 

interaksi kota 

3.2.5 Mengamati usaha pemerataan 

pembangunan di desa dan kota 

3.2.6 Mengidentifikasi        dampak 

perkembangan kota terhadap 

masyarakat desa dan kota 

4.2.1 Menyusun   sebuah   makalah 

tentang usaha pemerataan 

pembangunan di desa dan kota yang 

dilengkapi dengan peta, bagan, tabel, 

grafik, dan/atau diagram 

4.2.2 Mempresentasikan           hasil diskusi  

tentang  pola keruangan desa, pola 

keruangan kota, dan interaksinya 

dilengkapi peta, tabel, grafik, dan/atau 

diagram 

 Mengamati  peta/citra  

pengindraan jauh 

dan/atau tayangan video 

tentang pola keruangan 

desa, pola keruangan 

kota, dan interaksinya 

 Mendiskusikan      dan      

membuat laporan tentang 

pola keruangan desa, 

pola keruangan kota, dan 

interaksinya 

 Menyajikan  hasil  

diskusi  tentang pola  

keruangan  desa,  pola 

keruangan kota, dan 

interaksinya dilengkapi 

peta, tabel, grafik, 

dan/atau diagram 

24 JP  Buku 

Geograp

i kelas 

XII 

 Internet 

 

 

 

 

 

 

 Tertulis 

 Uji 

Kinerja 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Satuan Pendidikan 

Mata Pelajaran 

Kelas/ Semester 

Materi Pokok 

Model Pembelajaran 

Alokasi Waktu 

Pertemuan  

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

SMA Negeri 1 Gaung 

Geografi 

XII/ Ganjil 

Dampak Ekonomi 

Experiential Learning  

45 Menit x 2 JP 

1 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. KI 1 (Sikap Spiritual): Menghayati dan mengamalkan ajaran agama 

yang dianutnya. 

2. KI 2 (Sikap Sosial): Menunjukkan sikap jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli, santun, dan percaya diri. 

3. KI 3 (Pengetahuan): Memahami, menerapkan, dan menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural. 

4. KI 4 (Keterampilan): Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 

konkret dan abstrak. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

1. 3.6:  Menganalisis dampak perkembangan kota terhadap masyarakat 

desa dan kota. 

2. 4.6: Menyajikan hasil penelitian sederhana tentang dampak 

perkembangan kota terhadap masyarakat desa dan kota. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menganalisis dampak ekonomi dari perkembangan kota 

terhadap desa dan kota. 
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D. Langkah-Langkah Pembelajaran  

Pertemuan 1: Dampak Ekonomi 

1. Pendahuluan (15 menit) 

o Guru membuka kelas dengan salam, mengecek kehadiran siswa, 

dan memastikan siswa siap untuk mengikuti pembelajaran. 

o Diskusi pembuka tentang pengaruh perkembangan kota. 

o Menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan konsep 

pembelajaran dengan Experiential Learning. 

o Guru mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan topik 

sebelumnya atau isu terkini yang terkait dengan dampak ekonomi. 

2. Kegiatan Inti (60 menit) 

o Concrete Experience: Siswa mengamati video terkait perubahan 

ekonomi akibat perkembangan kota.  

https://youtu.be/BMdqXgZY2fQ?si=jhNIm41Hy1g0AbTp  

o Reflective Observation: Siswa berdiskusi dalam kelompok 

mengenai perubahan ekonomi yang terjadi dan bagaimana hal 

tersebut berdampak pada masyarakat desa dan kota. 

o Abstract Conceptualisation: Siswa menyusun konsep dampak 

ekonomi berdasarkan hasil diskusi dan menghubungkannya dengan 

teori ekonomi yang relevan. 

o Active Experiential: Siswa membuat resume singkat tentang salah 

satu contoh dampak ekonomi perkembangan kota terhadap 

desa/kota dan mempresentasikannya di kelas. 

3. Penutup (15 menit) 

o Guru memberikan arahan mengenai observasi lapangan atau media 

yang dapat dijadikan sumber data. 
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E. Penilaian 

1. Pengetahuan: Tes tertulis atau kuis mengenai konsep dampak 

perkembangan kota. 

2. Keterampilan: Penilaian hasil observasi, keterampilan analisis data, 

dan kualitas presentasi kelompok. 

3. Sikap: Observasi sikap kerja sama, tanggung jawab, dan inisiatif siswa 

selama proses pembelajaran. 

 

 

Mengetahui 

. 

 Indragiri Hilir,    Oktober 2024 

 

Peneliti 

 

 

A.Syahpizal 

NIM.12111310229 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Satuan Pendidikan 

Mata Pelajaran 

Kelas/ Semester 

Materi Pokok 

Model Pembelajaran 

Alokasi Waktu 

Pertemuan  

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

SMA Negeri 1 Gaung 

Geografi 

XII/ Ganjil 

Dampak Sosial 

Experiential Learning  

45 Menit x 2 JP 

2 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. KI 1 (Sikap Spiritual): Menghayati dan mengamalkan ajaran agama 

yang dianutnya. 

2. KI 2 (Sikap Sosial): Menunjukkan sikap jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli, santun, dan percaya diri. 

3. KI 3 (Pengetahuan): Memahami, menerapkan, dan menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural. 

4. KI 4 (Keterampilan): Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 

konkret dan abstrak. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

1. 3.6:  Menganalisis dampak perkembangan kota terhadap masyarakat 

desa dan kota. 

2. 4.6: Menyajikan hasil penelitian sederhana tentang dampak 

perkembangan kota terhadap masyarakat desa dan kota. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menganalisis dampak sosial dari perkembangan kota 

terhadap desa dan kota. 

 



108 
 

 

 

D. Langkah-Langkah Pembelajaran  

Pertemuan 2: Dampak Sosial 

1. Pendahuluan (15 menit) 

o Guru membuka kelas dengan salam, mengecek kehadiran siswa, 

dan memastikan siswa siap untuk mengikuti pembelajaran. 

o Guru meninjau kembali tujuan pengumpulan data dan teknik 

observasi lapangan. 

o Guru mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan topik 

sebelumnya atau isu terkini yang terkait dengan dampak sosial. 

2. Kegiatan Inti (60 menit) 

o Concrete Experience: Siswa mengamati video terkait dampak 

sosial akibat perkembangan kota. 

https://youtu.be/Mn_gXGdbb3E?si=pCsPHsCsnKxtd0gQ  

o Reflective Observation: Siswa berdiskusi dalam kelompok 

mengenai dampak sosial yang terjadi dan bagaimana hal tersebut 

berdampak pada masyarakat desa dan kota. 

o Abstract Conceptualisation: Siswa menyusun konsep dampak 

sosial berdasarkan hasil diskusi  

o Active Experiential: Siswa membuat resume singkat tentang salah 

satu contoh dampak sosial yang ada di kota dan 

mempresentasikannya di kelas.. 

3. Penutup (15 menit) 

o Guru memberikan umpan balik dan mengarahkan siswa agar 

melengkapi data yang diperlukan untuk analisis. 
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E. Penilaian 

1. Pengetahuan: Tes tertulis atau kuis mengenai konsep dampak 

perkembangan kota. 

2. Keterampilan: Penilaian hasil observasi, keterampilan analisis data, 

dan kualitas presentasi kelompok. 

3. Sikap: Observasi sikap kerja sama, tanggung jawab, dan inisiatif siswa 

selama proses pembelajaran. 

 

 

Mengetahui 

. 

 Indragiri Hilir,    Oktober 2024 

 

Peneliti 

 

 

A.Syahpizal 

NIM.12111310229 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Satuan Pendidikan 

Mata Pelajaran 

Kelas/ Semester 

Materi Pokok 

Model Pembelajaran 

Alokasi Waktu 

Pertemuan  

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

SMA Negeri 1 Gaung 

Geografi 

XII/ Ganjil 

Dampak Budaya 

Experiential Learning  

45 Menit x 2 JP 

3 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. KI 1 (Sikap Spiritual): Menghayati dan mengamalkan ajaran agama 

yang dianutnya. 

2. KI 2 (Sikap Sosial): Menunjukkan sikap jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli, santun, dan percaya diri. 

3. KI 3 (Pengetahuan): Memahami, menerapkan, dan menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural. 

4. KI 4 (Keterampilan): Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 

konkret dan abstrak. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

1. 3.6:  Menganalisis dampak perkembangan kota terhadap masyarakat 

desa dan kota. 

2. 4.6: Menyajikan hasil penelitian sederhana tentang dampak 

perkembangan kota terhadap masyarakat desa dan kota. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menganalisis dampak budaya dari perkembangan kota 

terhadap desa dan kota. 
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D. Langkah-Langkah Pembelajaran  

Pertemuan 3: Dampak Budaya 

1. Pendahuluan (15 menit) 

o Guru membuka kelas dengan salam, mengecek kehadiran siswa, 

dan memastikan siswa siap untuk mengikuti pembelajaran. 

o Guru mereview kembali hasil data yang telah dikumpulkan dan 

memberikan contoh analisis data sederhana. 

o Guru mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan topik 

sebelumnya atau isu terkini yang terkait dengan dampak budaya. 

2. Kegiatan Inti (60 menit) 

o Concrete Experience: Siswa mengamati perbedaan budaya antara 

masyarakat kota dan desa melalui video. 

https://youtu.be/xLOHHNIfMko?si=beEr0RmWl_ge9pHX  

o Reflective Observation: Siswa menulis resume singkat tentang 

perbedaan budaya dan bagaimana perubahan tersebut terjadi akibat 

perkembangan kota. 

o Abstract Conceptualisation: Siswa merumuskan konsep dampak 

budaya  

o Active Experiential: Siswa membuat resume singkat mengenai 

salah satu bentuk perubahan budaya akibat perkembangan kota dan 

mendiskusikannya di kelas. 

3. Penutup (15 menit) 

o Guru membantu siswa dalam menyusun hasil analisis dalam 

bentuk laporan atau slide presentasi. 
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E. Penilaian 

1. Pengetahuan: Tes tertulis atau kuis mengenai konsep dampak 

perkembangan kota. 

2. Keterampilan: Penilaian hasil observasi, keterampilan analisis data, 

dan kualitas presentasi kelompok. 

3. Sikap: Observasi sikap kerja sama, tanggung jawab, dan inisiatif siswa 

selama proses pembelajaran. 

 

 

Mengetahui 

. 

 Indragiri Hilir,    Oktober 2024 

 

Peneliti 

 

 

A.Syahpizal 

NIM.12111310229 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Satuan Pendidikan 

Mata Pelajaran 

Kelas/ Semester 

Materi Pokok 

Model Pembelajaran 

Alokasi Waktu 

Pertemuan  

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

SMA Negeri 1 Gaung 

Geografi 

XII/ Ganjil 

Dampak Lingkungan 

Experiential Learning  

45 Menit x 2 JP 

4 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. KI 1 (Sikap Spiritual): Menghayati dan mengamalkan ajaran agama 

yang dianutnya. 

2. KI 2 (Sikap Sosial): Menunjukkan sikap jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli, santun, dan percaya diri. 

3. KI 3 (Pengetahuan): Memahami, menerapkan, dan menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural. 

4. KI 4 (Keterampilan): Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 

konkret dan abstrak. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

1. 3.6:  Menganalisis dampak perkembangan kota terhadap masyarakat 

desa dan kota. 

2. 4.6: Menyajikan hasil penelitian sederhana tentang dampak 

perkembangan kota terhadap masyarakat desa dan kota. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menganalisis dampak lingkungan dari perkembangan kota 

terhadap desa dan kota. 
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D. Langkah-Langkah Pembelajaran  

Pertemuan 4: Dampak Lingkungan 

1. Pendahuluan (15 menit) 

o Guru membuka kelas dengan salam, mengecek kehadiran siswa, 

dan memastikan siswa siap untuk mengikuti pembelajaran. 

o Guru menyampaikan tata cara presentasi dan kriteria penilaian. 

o Guru mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan topik 

sebelumnya atau isu terkini yang terkait dengan dampak 

lingkungan. 

2. Kegiatan Inti (60 menit) 

o Concrete Experience: Siswa mengamati lingkungan tempat 

tinggal, adanya fenomena lingkungan seperti polusi, banjir, atau 

perubahan tata guna lahan akibat perkembangan kota  

o Reflective Observation: Siswa mendiskusikan temuan mereka dan 

mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. 

o Abstract Conceptualisation: Siswa menyusun konsep dampak 

lingkungan berdasarkan hasil diskusi,  

o Active Experiential: siswa membuat resume hasil diskusi dari 

teman satu dan teman lain nya. 

3. Penutup (15 menit) 

o Guru dan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran, menyoroti 

pentingnya pemikiran kreatif dalam menghadapi perubahan sosial, 

ekonomi, dan lingkungan. 
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E. Penilaian 

1. Pengetahuan: Tes tertulis atau kuis mengenai konsep dampak 

perkembangan kota. 

2. Keterampilan: Penilaian hasil observasi, keterampilan analisis data, 

dan kualitas presentasi kelompok. 

3. Sikap: Observasi sikap kerja sama, tanggung jawab, dan inisiatif siswa 

selama proses pembelajaran. 

 

 

Mengetahui 

. 

 Indragiri Hilir,    Oktober 2024 

 

Peneliti 

 

 

A.Syahpizal 

NIM.12111310229 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS KONTROL 

 

Satuan Pendidikan 

Mata Pelajaran 

Kelas/ Semester 

Materi Pokok 

Model Pembelajaran 

Alokasi Waktu 

Pertemuan  

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

SMA Negeri 1 Gaung 

Geografi 

XII/ Ganjil 

Dampak Ekonomi 

Ceramah (Konvensional) 

45 Menit x 2 JP 

1 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. KI 1 (Sikap Spiritual): Menghayati dan mengamalkan ajaran agama 

yang dianutnya. 

2. KI 2 (Sikap Sosial): Menunjukkan sikap jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli, santun, dan percaya diri. 

3. KI 3 (Pengetahuan): Memahami, menerapkan, dan menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural. 

4. KI 4 (Keterampilan): Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 

konkret dan abstrak. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

1. 3.6:  Menganalisis dampak perkembangan kota terhadap masyarakat 

desa dan kota. 

2. 4.6: Menyajikan hasil penelitian sederhana tentang dampak 

perkembangan kota terhadap masyarakat desa dan kota. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menganalisis dampak ekonomi dari perkembangan kota 

terhadap desa dan kota. 
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D. Langkah-Langkah Pembelajaran  

Pertemuan 1: Dampak Ekonomi 

1. Pendahuluan (15 menit) 

o Mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti pembelajaran. 

o Membangkitkan rasa ingin tahu siswa terhadap topik yang akan 

dipelajari. 

o Menghubungkan materi yang akan dipelajari dengan pengalaman 

sehari-hari atau pengetahuan awal siswa. 

o Apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelajaran 

2. Kegiatan Inti (60 menit) 

o Guru memberikan penjelasan mengenai dampak ekonomi 

perkembangan kota seperti perubahan mata pencaharian, urbanisasi 

tenaga kerja, dan kesenjangan ekonomi. 

o Guru menjelaskan contoh-contoh nyata dari dampak ekonomi yang 

terjadi di berbagai daerah. 

o Siswa diminta mencatat poin-poin penting dari penjelasan. 

o Siswa diberikan pertanyaan pemantik untuk menganalisis dampak 

ekonomi di lingkungan mereka. 

o Diskusi kelas: Siswa berbagi pendapat dan pengalaman mengenai 

dampak ekonomi di daerah masing-masing. 

3. Penutup (15 menit) 

o Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan poin-poin utama dari 

materi yang telah dipelajari.  

o Guru dapat menggunakan pertanyaan pemandu untuk membantu 

siswa menyusun kesimpulan 

o Guru dan siswa menarik kesimpulan dan memberikan tugas kecil 
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E. Penilaian 

1. Pengetahuan: Tes tertulis atau kuis mengenai konsep dampak 

perkembangan kota. 

2. Keterampilan: Penilaian hasil observasi, keterampilan analisis data, 

dan kualitas presentasi kelompok. 

3. Sikap: Observasi sikap kerja sama, tanggung jawab, dan inisiatif siswa 

selama proses pembelajaran. 

 

 

Mengetahui 

. 

 Indragiri Hilir,    Oktober 2024 

 

Peneliti 

 

 

A.Syahpizal 

NIM.12111310229 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS KONTROL 

 

Satuan Pendidikan 

Mata Pelajaran 

Kelas/ Semester 

Materi Pokok 

Model Pembelajaran 

Alokasi Waktu 

Pertemuan  

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

SMA Negeri 1 Gaung 

Geografi 

XII/ Ganjil 

Dampak Sosial 

Ceramah (Konvensional)  

45 Menit x 2 JP 

2 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. KI 1 (Sikap Spiritual): Menghayati dan mengamalkan ajaran agama 

yang dianutnya. 

2. KI 2 (Sikap Sosial): Menunjukkan sikap jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli, santun, dan percaya diri. 

3. KI 3 (Pengetahuan): Memahami, menerapkan, dan menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural. 

4. KI 4 (Keterampilan): Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 

konkret dan abstrak. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

1. 3.6:  Menganalisis dampak perkembangan kota terhadap masyarakat 

desa dan kota. 

2. 4.6: Menyajikan hasil penelitian sederhana tentang dampak 

perkembangan kota terhadap masyarakat desa dan kota. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menganalisis dampak sosial dari perkembangan kota 

terhadap desa dan kota. 
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D. Langkah-Langkah Pembelajaran  

Pertemuan 2: Dampak Sosial 

1. Pendahuluan (15 menit) 

o Mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti pembelajaran. 

o Membangkitkan rasa ingin tahu siswa terhadap topik yang akan 

dipelajari. 

o Menghubungkan materi yang akan dipelajari dengan pengalaman 

sehari-hari atau pengetahuan awal siswa. 

o Mereview materi pertemuan sebelumnya 

2. Kegiatan Inti (60 menit) 

o Guru memberikan penjelasan mengenai perubahan pola interaksi 

sosial, stratifikasi sosial, dan perubahan gaya hidup akibat 

urbanisasi. 

o Guru menampilkan studi kasus tentang dampak sosial di beberapa 

kota besar. 

o Siswa diminta mencatat poin penting dari penjelasan. 

o Diskusi kelas: Siswa diberikan pertanyaan untuk menganalisis 

perubahan sosial di lingkungan mereka. 

o Siswa mengemukakan pendapatnya terkait dampak sosial yang 

mereka alami atau saksikan. 

3. Penutup (15 menit) 

o Diskusi tentang isu-isu yang muncul akibat dampak tersebut. 

o Guru menutup kegiatan belajar dengan ucapan terima kasih atas 

partisipasi siswa, memberikan motivasi agar siswa terus semangat 

belajar, dan mengakhiri pembelajaran dengan salam 
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E. Penilaian 

1. Pengetahuan: Tes tertulis atau kuis mengenai konsep dampak 

perkembangan kota. 

2. Keterampilan: Penilaian hasil observasi, keterampilan analisis data, 

dan kualitas presentasi kelompok. 

3. Sikap: Observasi sikap kerja sama, tanggung jawab, dan inisiatif siswa 

selama proses pembelajaran. 

 

 

Mengetahui 

. 

 Indragiri Hilir,    Oktober 2024 

 

Peneliti 

 

 

A.Syahpizal 

NIM.12111310229 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS KONTROL 

 

Satuan Pendidikan 

Mata Pelajaran 

Kelas/ Semester 

Materi Pokok 

Model Pembelajaran 

Alokasi Waktu 

Pertemuan  

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

SMA Negeri 1 Gaung 

Geografi 

XII/ Ganjil 

Dampak Budaya 

Ceramah (Konvensional)  

45 Menit x 2 JP 

3 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. KI 1 (Sikap Spiritual): Menghayati dan mengamalkan ajaran agama 

yang dianutnya. 

2. KI 2 (Sikap Sosial): Menunjukkan sikap jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli, santun, dan percaya diri. 

3. KI 3 (Pengetahuan): Memahami, menerapkan, dan menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural. 

4. KI 4 (Keterampilan): Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 

konkret dan abstrak. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

1. 3.6:  Menganalisis dampak perkembangan kota terhadap masyarakat 

desa dan kota. 

2. 4.6: Menyajikan hasil penelitian sederhana tentang dampak 

perkembangan kota terhadap masyarakat desa dan kota. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menganalisis dampak budaya dari perkembangan kota 

terhadap desa dan kota. 
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D. Langkah-Langkah Pembelajaran  

Pertemuan 3: Dampak Budaya 

1. Pendahuluan (15 menit) 

o Mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti pembelajaran. 

o Membangkitkan rasa ingin tahu siswa terhadap topik yang akan 

dipelajari. 

o Menghubungkan materi yang akan dipelajari dengan pengalaman 

sehari-hari atau pengetahuan awal siswa. 

o Mereview materi pertemuan sebelumnya 

2. Kegiatan Inti (60 menit) 

o Guru memberikan penjelasan mengenai akulturasi, asimilasi, dan 

globalisasi budaya akibat perkembangan kota. 

o Guru menampilkan contoh kasus perubahan budaya di berbagai 

daerah. 

o Siswa mencatat poin-poin penting dari penjelasan 

o Diskusi kelas: Siswa berbagi pengalaman mengenai perubahan 

budaya di lingkungan mereka. 

o Siswa mengemukakan pendapatnya tentang dampak positif dan 

negatif dari perubahan budaya. 

3. Penutup (15 menit) 

o Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk merefleksikan 

pembelajaran dengan meminta satu atau dua siswa untuk berbagi 

pendapat atau hal yang baru mereka pelajari. 

o Kesimpulan dan tanya jawab 
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E. Penilaian 

1. Pengetahuan: Tes tertulis atau kuis mengenai konsep dampak 

perkembangan kota. 

2. Keterampilan: Penilaian hasil observasi, keterampilan analisis data, 

dan kualitas presentasi kelompok. 

3. Sikap: Observasi sikap kerja sama, tanggung jawab, dan inisiatif siswa 

selama proses pembelajaran. 

 

 

Mengetahui 

. 

 Indragiri Hilir,    Oktober 2024 

 

Peneliti 

 

 

A.Syahpizal 

NIM.12111310229 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS KONTROL 

 

Satuan Pendidikan 

Mata Pelajaran 

Kelas/ Semester 

Materi Pokok 

Model Pembelajaran 

Alokasi Waktu 

Pertemuan  

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

SMA Negeri 1 Gaung 

Geografi 

XII/ Ganjil 

Dampak Lingkungan 

Ceramah (Konvensional)  

45 Menit x 2 JP 

4 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. KI 1 (Sikap Spiritual): Menghayati dan mengamalkan ajaran agama 

yang dianutnya. 

2. KI 2 (Sikap Sosial): Menunjukkan sikap jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli, santun, dan percaya diri. 

3. KI 3 (Pengetahuan): Memahami, menerapkan, dan menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural. 

4. KI 4 (Keterampilan): Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 

konkret dan abstrak. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

1. 3.6:  Menganalisis dampak perkembangan kota terhadap masyarakat 

desa dan kota. 

2. 4.6: Menyajikan hasil penelitian sederhana tentang dampak 

perkembangan kota terhadap masyarakat desa dan kota. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menganalisis dampak lingkungan dari perkembangan kota 

terhadap desa dan kota. 
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D. Langkah-Langkah Pembelajaran  

Pertemuan 4: Dampak Lingkungan 

1. Pendahuluan (15 menit) 

o Mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti pembelajaran. 

o Membangkitkan rasa ingin tahu siswa terhadap topik yang akan 

dipelajari. 

o Menghubungkan materi yang akan dipelajari dengan pengalaman 

sehari-hari atau pengetahuan awal siswa. 

o Diskusi singkat materi sebelumnya 

2. Kegiatan Inti (60 menit) 

o Guru memberikan penjelasan mengenai polusi, banjir, perubahan 

tata guna lahan, dan degradasi lingkungan akibat urbanisasi. 

o Guru menunjukkan contoh nyata dan data statistik terkait dampak 

lingkungan akibat urbanisasi. 

o Siswa mencatat poin-poin penting dari penjelasan. 

o Diskusi kelas: Siswa mengajukan pertanyaan dan mendiskusikan 

solusi untuk mengurangi dampak lingkungan. 

o Siswa diminta mengemukakan pendapat mereka tentang cara 

mengatasi dampak lingkungan di sekitar mereka. 

3. Penutup (15 menit) 

o Guru meminta siswa untuk merenungkan dan mengungkapkan 

pemahaman baru yang mereka dapatkan selama pembelajaran.  

o Guru bisa meminta satu atau dua siswa untuk berbagi hal menarik 

atau pertanyaan yang masih mereka miliki terkait materi. 

o Kesimpulan bersama dan evaluasi pembelajaran 
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E. Penilaian 

1. Pengetahuan: Tes tertulis atau kuis mengenai konsep dampak 

perkembangan kota. 

2. Keterampilan: Penilaian hasil observasi, keterampilan analisis data, 

dan kualitas presentasi kelompok. 

3. Sikap: Observasi sikap kerja sama, tanggung jawab, dan inisiatif siswa 

selama proses pembelajaran. 

 

 

Mengetahui 

. 

 Indragiri Hilir,    Oktober 2024 

 

Peneliti 

 

 

A.Syahpizal 

NIM.12111310229 
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SOAL VALIDITAS 

 

NAMA 

KELAS 

TANGGAL 

MATA PELAJARAN 

: 

: 

: 

: 

 

 

Pilihlah jawaban dari pertanyaan berikut ini dengan tepat! 

1. Pemerintah sering mengadopsi kebijakan pembangunan infrastruktur di 

desa untuk mengurangi urbanisasi. Kebijakan manakah yang paling efektif 

dibawah ini dalam upaya mengurangi migrasi desa ke kota? 

a. Pembangunan jalan raya yang lebih luas 

b. Peningkatan akses internet dan teknologi di desa 

c. Penurunan harga tanah di kota 

d. Pembangunan pusat perbelanjaan di desa 

e. Pembangunan pusat kota 

 

2. Dari pilihan berikut ini, inovasi teknologi mana yang paling 

memungkinkan  membantu mencegah laju urbanisasi yang tidak terkendali 

dari desa ke kota? 

a. Aplikasi transportasi online 

b. E-commerce yang memberdayakan pengusaha lokal di desa 

c. Layanan kesehatan berbasis online untuk masyarakat kota 

d. Pembangunan jaringan transportasi publik di kota-kota besar 

e. Aplikasi ofline 

 

3. Bagaimana migrasi dari desa ke kota mempengaruhi struktur sosial 

keluarga di daerah pedesaan? 

a. Meningkatkan solidaritas sosial 

b. Menurunkan jumlah rumah tangga yang bergantung pada sektor 

pertanian 

c. Meningkatkan jumlah keluarga besar di pedesaan 

d. Memperkuat jaringan komunitas desa 

e. Jawaban salah semua 

 

4. Dari perspektif keberlanjutan ekonomi, kebijakan mana yang dapat 

meminimalkan kesenjangan antara desa dan kota dalam jangka panjang? 
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a. Menarik investor asing untuk berinvestasi di kota-kota besar 

b. Meningkatkan pendidikan vokasi di desa untuk keterampilan teknis 

c. Menetapkan pembatasan migrasi dari desa ke kota 

d. Mengalihkan pembangunan industri besar ke kota kecil 

e. Pilihan benar semua 

 

5. Jika tren urbanisasi desa-kota terus berlanjut seperti sekarang ini, prediksi 

penggunaan lahan seperti apa yang mungkin terjadi di pedesaan dalam 10 

tahun ke depan? 

a. Peningkatan kawasan industri di sekitar desa 

b. Perluasan wilayah hutan untuk mengimbangi polusi perkotaan 

c. Perubahan lahan pertanian menjadi kawasan hunian 

d. Meningkatkan wisata alam 

e. Jawaban benar semua 

 

6. Bagaimana mengukur pengaruh perkembangan kota terhadap ketimpangan 

sosial di desa?  

a. Ketimpangan meningkat karena perbedaan kesempatan ekonomi  

b. Perkembangan kota mengurangi ketimpangan di desa 

c. Perkembangan desa memiliki sedikit akses 

d. Masyarakat desa memiliki lebih banyak akses ke fasilitas kota 

e. Perkembangan kota tidak mempengaruhi desa 

 

7. Apakah dampak perkembangan kota terhadap lingkungan di sekitar desa 

dinilai positif?  

a. Ya, karena desa akan menjadi lebih hijau 

b. Tidak, karena akan terjadi degradasi lingkungan 

c. Tidak berpengaruh sama sekali 

d. Desa mendapatkan lebih banyak lahan hijau 

e. Semua jawaban benar 

 

8. Bagaimana perkembangan kota dinilai dapat berdampak pada kualitas 

hidup masyarakat desa?  

a. Meningkatkan kualitas hidup secara merata 

b. Membuat masyarakat desa kehilangan akses pada lahan pertanian 

c. Membuka akses lebih baik ke layanan kesehatan dan pendidikan 

d. Meningkatkan ketergantungan desa pada kota 

e. Menurunkan ketergantungan desa pada kota 
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9. Apa dampak dari perkembangan kota terhadap distribusi penduduk di 

desa?  

a. Urbanisasi menurunkan jumlah penduduk di desa 

b. Desa menjadi lebih padat dan terstruktur 

c. Penduduk desa cenderung tetap tinggal 

d. Terjadi kepadatan penduduk di desa 

e. Urbanisasi meningkat 

 

10. Evaluasilah dampak dari perkembangan kota terhadap kualitas pendidikan 

di desa? 

a. Kualitas pendidikan meningkat pesat 

b. Desa tetap tertinggal dalam hal pendidikan 

c. Perkembangan kota membantu desa mendapatkan guru berkualitas 

d. Pendidikan di desa tidak terpengaruh oleh kota 

e. Kualitas pendidikan menurun 

 

11. Bagaimana perkembangan kota memengaruhi kesempatan kerja di desa? 

a. Meningkatkan kesempatan kerja di desa 

b. Menurunkan kerjaan desa 

c. Membuka peluang kerja baru di sektor pariwisata 

d. Kesempatan kerja tidak terpengaruh 

e. Mengurangi jumlah pekerjaan di sektor agraris 

 

12. Apakah pengaruh urbanisasi terhadap pola konsumsi di desa dapat dinilai 

positif?  

a. Ya, karena memperkenalkan produk modern ke desa 

b. Membuat desa maju 

c. Tidak, karena merusak pola konsumsi tradisional 

d. Tidak ada perubahan pola konsumsi di desa 

e. Membuat desa lebih mandiri 

 

13. Bagaimana perkembangan kota berdampak pada layanan kesehatan di 

desa?  

a. kesehatan di desa menjadi lebih baik 

b. Desa kehilangan tenaga kesehatan yang hijrah ke kota 

c. Tidak ada perubahan dalam layanan kesehatan di desa 

d. Layanan kesehatan di desa menjadi lebih terjangkau 

e. Semua jawaban benar 
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14. Evaluasilah peran teknologi dalam meningkatkan hubungan antara desa 

dan kota? 

a. Teknologi mempercepat pembangunan di desa 

b. Teknologi memperlebar kesenjangan antara desa dan kota 

c. Teknologi memudahkan akses informasi bagi masyarakat desa 

d. Desa tidak memiliki akses teknologi 

e. Jawaban salah semua 

 

15. Bagaimana anda menilai peran pemerintah dalam mengurangi dampak 

negatif perkembangan kota terhadap desa?  

a. Pemerintah memberikan subsidi penuh kepada desa 

b. Pemerintah membangun infrastruktur untuk mengurangi urbanisasi 

c. Tidak ada kebijakan signifikan 

d. Pemerintah lebih fokus pada pengembangan kota 

e. Jawaban benar semua 

 

16. Bagaimana Anda akan merancang kebijakan untuk mengurangi urbanisasi 

dari desa ke kota?  

a. Membangun lebih banyak jalan tol 

b. Meningkatkan lapangan pekerjaan di desa 

c. Memberikan insentif bagi perusahaan untuk pindah ke desa 

d. Meningkatkan fasilitas kesehatan di kota 

e. Menurutnkan fasilitas kesehatan di desa 

 

17. Jika Anda seorang pemimpin desa, apa yang akan Anda lakukan untuk 

memanfaatkan dampak positif perkembangan kota?  

a. Mendorong penduduk untuk pindah ke kota 

b. Mengembangkan sektor pariwisata desa 

c. Menarik investasi asing ke desa 

d. Membangun kawasan industri di desa 

e. Membangun kawasan industri di kota 

 

18. Desain strategi seperti apakah yang tepat untuk meningkatkan 

produktivitas pertanian di desa yang terkena dampak urbanisasi? 

a. Meningkatkan pelatihan bagi petani 

b. Membangun pabrik-pabrik besar di desa 

c. Memperluas lahan pertanian di kota 

d. Memperkenalkan metode bertani modern 

e. Memperkenalkan metode bertani kepada warga 
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19. Bagaimana Anda akan mengatasi masalah lingkungan yang muncul akibat 

perkembangan kota di desa?  

a. Menerapkan kebijakan penghijauan di kota 

b. Membangun lebih banyak gedung di desa 

c. Mendorong penggunaan teknologi ramah lingkungan 

d. Menurunkan harga tanah di desa 

e. Menaikkan harga tanah di desa 

 

20. Jika Anda merencanakan suatu program pendidikan untuk desa agar 

masyarakat mendapatkan pendidikan, apa yang akan menjadi prioritas 

utama Anda?  

a. Membuka lebih banyak sekolah modern di kota 

b. Mengirim guru dari desa untuk pelatihan di kota 

c. Mengembangkan pendidikan berbasis teknologi di desa 

d. Mengajarkan keterampilan berbasis agrikultur 

e. Mengajarkan keterampilan di desa 

 

21. Bagaimana Anda akan mengatasi ketimpangan sosial antara desa dan kota 

akibat urbanisasi?  

a. Meningkatkan pendapatan masyarakat desa 

b. Memindahkan penduduk kota ke desa 

c. Menyediakan lebih banyak fasilitas umum di kota 

d. Membangun jembatan ekonomi antara kota dan desa 

e. Jawaban C dan D benar 

 

22. Apa solusi kreatif yang dapat Anda terapkan untuk menjaga kelestarian 

budaya desa di tengah pengaruh kota?  

a. Menggabungkan budaya kota dengan tradisi desa 

b. Mendorong pariwisata berbasis budaya desa 

c. Membatasi akses internet di desa 

d. Meniru gaya hidup kota di desa 

e. Jawaban A dan C salah, B dan D benar 

 

23. Jika Anda diminta mengembangkan sektor ekonomi desa, bidang apa yang 

paling efektif?  

a. Industri manufaktur 

b. Pariwisata berbasis alam dan budaya 

c. Pusat perbelanjaan 

d. Eksplorasi sumber daya alam 

e. Pusat pembelanjaan banyak 
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24. Bagaimana cara Anda merancang program untuk menarik investor ke 

desa?  

a. Mengurangi pajak untuk investor lokal 

b. Menyediakan lahan gratis untuk perusahaan besar 

c. Menyediakan infrastruktur dan fasilitas pendukung 

d. Meminta subsidi dari pemerintah pusat 

e. Perpanjang subsidi 

 

25. Apakah urbanisasi berkontribusi terhadap penurunan jumlah petani di 

desa? 

a. Tidak, petani tetap ada 

b. Ya, karena banyak petani yang pindah ke kota 

c. Tidak ada hubungan antara urbanisasi dan sektor pertanian 

d. Urbanisasi meningkatkan jumlah petani 

e. Ya, petani ada 

 

26. Bagaimana cara Anda merancang suatu kebijakan untuk mengurangi arus 

urbanisasi dari desa ke kota? 

a. Meningkatkan lapangan pekerjaan di desa 

b. Membatasi migrasi ke kota 

c. Membangun lebih banyak fasilitas di kota 

d. Mengurangi investasi di kota 

e. Menambah investasi 

 

27. Apa solusi yang dapat diterapkan untuk mempertahankan tenaga kerja di 

desa? 

a. Meningkatkan infrastruktur di desa 

b. Menyediakan fasilitas pendidikan yang lebih baik di desa 

c. Meningkatkan kesempatan kerja berbasis agrikultur di desa 

d. Membuka akses transportasi lebih banyak ke kota 

e. Jawaban benar semua 

 

28. Bagaimana Anda merancang program untuk mengurangi ketergantungan 

desa pada kota? 

a. Mengembangkan industri lokal di desa 

b. Membangun pusat perbelanjaan di desa 

c. Mendorong migrasi dari kota ke desa 

d. Membangun lebih banyak sekolah di kota 

e. Jawaban salah semua 
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29. Jika Anda seorang kepala desa, bagaimana cara Anda memanfaatkan 

perkembangan kota? 

a. Mendorong penduduk desa pindah ke kota 

b. Menarik investasi pariwisata desa 

c. Menutup akses ke kota 

d. Mengintegrasikan desa dengan gaya hidup kota 

e. Jawaban C dan D benar 

 

30. Apa langkah yang harus diambil untuk mempertahankan kelestarian 

budaya desa di tengah modernisasi? 

a. Mendorong pengembangan budaya lokal di sektor pariwisata 

b. Menghapus pengaruh budaya kota di desa 

c. Membuat desa menjadi pusat modernisasi 

d. Mengurangi akses informasi ke desa 

e. Jawaban B dan C salah 
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Lampiran Tabulasi Data Uji Validitas 
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20 
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22 
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23 

SO

AL 

24 

SO

AL 

25 

SO

AL 

26 

SO

AL 
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AL 

30 

TO

TA

L 

R1 4 4 4 0 0 4 4 4 4 0 4 4 0 4 4 0 4 4 4 0 0 4 4 0 4 4 4 0 0 4 80 

R2 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 0 4 4 0 4 4 4 4 4 4 4 4 4 104 

R3 4 4 4 4 0 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 0 4 0 4 4 4 4 4 4 100 

R4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 4 0 0 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 4 4 4 104 

R5 4 4 0 4 0 0 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 4 0 0 4 4 4 96 

R6 0 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4 0 4 4 0 4 0 4 4 0 4 0 4 4 4 4 88 

R7 4 4 4 0 4 4 0 4 4 4 4 0 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4 0 4 4 96 

R8 4 0 4 4 0 4 4 4 0 4 0 4 4 0 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 0 4 4 4 92 

R9 0 0 4 4 0 0 4 4 4 4 0 4 0 4 4 0 4 0 4 4 0 4 4 0 4 4 0 4 4 4 76 

R1

0 
4 4 4 4 4 4 0 4 0 4 0 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 0 4 4 0 4 4 0 0 4 88 

R1

1 
4 4 4 0 0 4 4 4 0 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 4 0 0 4 4 4 4 0 4 4 0 88 

R1

2 
4 0 4 0 4 4 4 4 4 4 4 0 0 4 4 0 4 4 4 0 0 4 4 0 4 4 4 0 4 0 80 

R1

3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 0 4 4 0 108 

R1
4 

4 0 4 4 0 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 0 4 0 4 4 100 

R1

5 
4 4 0 0 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 100 

R1
6 

4 4 4 0 0 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4 108 

R1

7 
0 0 0 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4 0 4 4 4 4 0 0 0 4 4 4 84 

R1

8 
0 4 0 4 4 4 0 0 4 4 4 0 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 4 0 0 4 4 4 4 88 

R1

9 
0 0 4 4 0 4 4 0 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4 96 

R2
0 

0 4 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 4 4 4 0 0 4 0 4 0 4 4 0 0 4 4 0 4 52 

R2

1 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 0 0 4 0 104 

R2
2 

4 0 4 0 0 4 4 4 0 4 4 0 4 4 4 4 4 4 4 0 4 0 4 4 4 0 0 4 4 4 84 

R2

3 
0 4 4 0 0 4 0 4 4 4 4 4 0 0 4 0 0 4 4 0 0 4 4 0 0 0 4 4 4 4 68 

R2

4 
4 4 4 0 0 4 0 4 4 4 4 4 0 0 4 4 0 4 4 4 0 4 4 4 0 4 0 4 4 4 84 
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R2
5 

4 0 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 0 4 0 4 0 92 

R2

6 
0 4 0 4 4 0 0 4 4 4 4 0 0 0 4 4 0 0 4 4 0 4 4 4 0 4 0 4 4 4 72 

R2
7 

4 4 0 4 4 0 4 4 0 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 0 4 0 4 4 4 4 4 4 4 4 96 

R2

8 
4 0 0 4 0 0 0 4 0 4 4 4 4 0 4 4 0 0 4 4 4 0 4 4 0 4 4 4 4 4 76 

R2
9 

4 0 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 104 

R3

0 
0 4 4 0 4 0 0 0 4 4 4 4 4 0 4 4 0 0 4 4 4 4 4 4 0 4 4 0 4 4 80 

R3
1 

4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 4 0 4 0 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 100 

R3

2 
4 0 4 0 4 0 0 4 0 0 4 0 4 4 4 4 0 0 4 4 4 0 4 4 0 4 0 0 0 4 64 

R3
3 

0 4 0 0 0 4 0 0 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4 0 4 4 4 4 0 0 0 4 4 4 76 

R3

4 
0 0 0 0 4 4 0 0 0 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 0 4 4 0 4 0 0 4 4 72 

R3
5 

4 4 0 0 0 0 0 4 4 0 4 4 0 4 0 4 0 0 4 0 0 4 0 4 0 0 4 0 4 4 56 

R3

6 
0 0 0 0 4 0 0 4 4 4 4 4 4 0 4 4 0 0 4 4 4 4 4 4 0 0 4 4 4 4 76 

R3

7 
4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 0 0 4 0 100 

R3

8 
4 0 4 0 4 4 4 4 4 4 4 4 0 0 4 4 4 4 4 0 0 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 

R3
9 

4 0 4 4 0 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4 104 

R4

0 
0 4 0 0 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 0 4 4 0 4 4 4 4 0 4 0 0 4 4 4 84 

R4
1 

4 0 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 116 

R4

2 
4 4 0 0 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 108 

R4

3 
0 0 0 0 0 0 4 4 0 4 0 0 0 4 0 0 4 0 0 4 0 0 0 0 4 4 4 4 4 4 48 
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Lampiran Tabulasi Uji Kesukaran 

Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

R1 4 4 0 4 4 4 0 4 4 0 4 0 4 4 0 4 4 0 4 0 

R2 4 4 4 0 4 4 4 4 4 0 4 4 4 0 0 4 4 4 4 4 

R3 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 0 4 4 4 0 4 0 4 4 

R4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 

R5 4 0 4 0 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 

R6 0 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 0 4 4 0 4 4 0 4 4 

R7 4 4 0 4 0 4 4 4 0 4 4 4 0 4 4 4 4 4 0 4 

R8 4 4 4 4 4 0 4 0 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 

R9 0 4 4 0 4 4 4 0 4 0 4 0 4 0 0 4 4 0 4 4 

R10 4 4 4 4 0 0 4 0 4 4 4 4 0 4 4 0 4 4 0 0 

R11 4 4 0 4 4 0 4 4 4 0 4 4 4 4 0 0 4 4 4 4 

R12 4 4 0 4 4 4 4 4 0 0 4 0 4 4 0 4 4 0 4 4 

R13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R15 4 0 0 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R16 4 4 0 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R17 0 0 4 4 0 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 0 4 

R18 0 0 4 4 0 4 4 4 0 4 4 4 0 4 4 4 4 4 0 4 

R19 0 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R20 0 4 0 0 0 0 0 0 0 4 4 4 0 0 4 0 4 4 0 0 

R21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R22 4 4 0 4 4 0 4 4 0 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 

R23 0 4 0 4 0 4 4 4 4 0 4 0 0 4 0 4 4 0 0 4 

R23 4 4 0 4 0 4 4 4 4 0 4 4 0 4 0 4 4 4 0 4 

R24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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R25 0 0 4 0 0 4 4 4 0 0 4 4 0 0 0 4 4 4 0 4 

R26 4 0 4 0 4 0 4 4 4 4 4 4 4 0 4 0 4 4 4 4 

R27 4 0 4 0 0 0 4 4 4 4 4 4 0 0 4 0 4 4 0 4 

R28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R29 0 4 0 0 0 4 4 4 4 4 4 4 0 0 4 4 4 4 0 4 

R30 4 4 0 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R31 4 4 0 0 0 0 0 4 0 4 4 4 0 0 4 0 4 4 0 0 

R32 0 0 0 4 0 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 0 4 

R33 0 0 0 4 0 0 4 4 4 4 4 4 0 4 4 0 4 4 0 4 

R34 4 0 0 0 0 4 0 4 4 0 0 4 0 0 0 4 0 4 0 4 

R35 0 0 0 0 0 4 4 4 4 4 4 4 0 0 4 4 4 4 0 4 

R36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R37 4 4 0 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 

R38 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R39 0 0 0 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 0 4 4 

R40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R41 4 0 0 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R42 0 0 0 0 4 0 4 0 0 0 0 0 4 0 0 0 0 0 4 4 

R43 116 116 88 124 112 128 148 152 136 120 164 140 112 124 120 128 164 140 112 156 

Jumlah 

Benar 
43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Jumlah 

Siswa 
2,698 2,698 2,047 2,884 2,605 2,977 3,442 3,535 3,163 2,791 3,814 3,256 2,605 2,884 2,791 2,977 3,814 3,256 2,605 3,628 

Indeks 

Kesukaran 
0,27 0,27 0,20 0,39 0,36 0,30 0,34 0,35 0,32 0,28 0,78 0,93 0,36 0,39 0,38 0,30 0,73 0,83 0,26 0,36 

Kategori Sukar Sukar Sukar Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sukar Mudah Mudah Sedang Sedang Sedang Sedang Mudah Mudah Sedang Sedang 
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Lampiran Tabulasi Uji Daya Pembeda 

Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

R1 4 4 0 4 4 4 0 4 4 0 4 0 4 4 0 4 4 0 4 0 

R2 4 4 4 0 4 4 4 4 4 0 4 4 4 0 0 4 4 4 4 4 

R3 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 0 4 4 4 0 4 0 4 4 

R4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 

R5 4 0 4 0 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 

R6 0 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 0 4 4 0 4 4 0 4 4 

R7 4 4 0 4 0 4 4 4 0 4 4 4 0 4 4 4 4 4 0 4 

R8 4 4 4 4 4 0 4 0 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 

R9 0 4 4 0 4 4 4 0 4 0 4 0 4 0 0 4 4 0 4 4 

R10 4 4 4 4 0 0 4 0 4 4 4 4 0 4 4 0 4 4 0 0 

R11 4 4 0 4 4 0 4 4 4 0 4 4 4 4 0 0 4 4 4 4 

R12 4 4 0 4 4 4 4 4 0 0 4 0 4 4 0 4 4 0 4 4 

R13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R15 4 0 0 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R16 4 4 0 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R17 0 0 4 4 0 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 0 4 

R18 0 0 4 4 0 4 4 4 0 4 4 4 0 4 4 4 4 4 0 4 

R19 0 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R20 0 4 0 0 0 0 0 0 0 4 4 4 0 0 4 0 4 4 0 0 

R21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R22 4 4 0 4 4 0 4 4 0 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 

R23 0 4 0 4 0 4 4 4 4 0 4 0 0 4 0 4 4 0 0 4 

R24 4 4 0 4 0 4 4 4 4 0 4 4 0 4 0 4 4 4 0 4 

R25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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R26 0 0 4 0 0 4 4 4 0 0 4 4 0 0 0 4 4 4 0 4 

R27 4 0 4 0 4 0 4 4 4 4 4 4 4 0 4 0 4 4 4 4 

R28 4 0 4 0 0 0 4 4 4 4 4 4 0 0 4 0 4 4 0 4 

R29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R30 0 4 0 0 0 4 4 4 4 4 4 4 0 0 4 4 4 4 0 4 

R31 4 4 0 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R32 4 4 0 0 0 0 0 4 0 4 4 4 0 0 4 0 4 4 0 0 

R33 0 0 0 4 0 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 0 4 

R34 0 0 0 4 0 0 4 4 4 4 4 4 0 4 4 0 4 4 0 4 

R35 4 0 0 0 0 4 0 4 4 0 0 4 0 0 0 4 0 4 0 4 

R36 0 0 0 0 0 4 4 4 4 4 4 4 0 0 4 4 4 4 0 4 

R37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R38 4 4 0 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 

R39 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R40 0 0 0 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 0 4 4 

R41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R42 4 0 0 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R43 0 0 0 0 4 0 4 0 0 0 0 0 4 0 0 0 0 0 4 4 

Jumlah 

Benar 
116 116 88 124 112 128 148 152 136 120 164 140 112 124 120 128 164 140 112 156 

BA 60 68 56 68 64 64 72 68 68 56 84 64 64 68 56 64 84 64 64 72 

BB 56 48 32 56 48 64 76 84 68 64 80 76 48 56 64 64 80 76 48 84 

JA 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 

JB 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

D 0,312 1,056 1,212 0,693 0,866 0,139 -0,026 -0,580 0,147 -0,242 0,364 -0,407 0,866 0,693 -0,242 0,139 0,364 -0,407 0,866 -0,390 

Kriteria sedang tinggi tinggi tinggi tinggi rendah rendah rendah tinggi rendah sedang rendah tinggi tinggi rendah rendah sedang rendah tinggi rendah 
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SOAL PRE-TEST KELAS EKSPERIMEN 

 

NAMA 

KELAS 

TANGGAL 

MATA PELAJARAN 

: 

: 

: 

: 

 

 

Pilihlah jawaban dari pertanyaan berikut ini dengan tepat! 

1. Pemerintah sering mengadopsi kebijakan pembangunan infrastruktur di 

desa untuk mengurangi urbanisasi. Kebijakan manakah yang paling efektif 

dibawah ini dalam upaya mengurangi migrasi desa ke kota? 

a. Pembangunan jalan raya yang lebih luas 

b. Peningkatan akses internet dan teknologi di desa 

c. Penurunan harga tanah di kota 

d. Pembangunan pusat perbelanjaan di desa 

e. Pembangunan pusat kota 

 

2. Bagaimana migrasi dari desa ke kota mempengaruhi struktur sosial 

keluarga di daerah pedesaan? 

a. Meningkatkan solidaritas sosial 

b. Menurunkan jumlah rumah tangga yang bergantung pada sektor 

pertanian 

c. Meningkatkan jumlah keluarga besar di pedesaan 

d. Memperkuat jaringan komunitas desa 

e. Jawaban salah semua 

 

3. Dari perspektif keberlanjutan ekonomi, kebijakan mana yang dapat 

meminimalkan kesenjangan antara desa dan kota dalam jangka panjang? 

a. Menarik investor asing untuk berinvestasi di kota-kota besar 

b. Meningkatkan pendidikan vokasi di desa untuk keterampilan teknis 

c. Menetapkan pembatasan migrasi dari desa ke kota 

d. Mengalihkan pembangunan industri besar ke kota kecil 

e. Pilihan benar semua 

 

4. Bagaimana mengukur pengaruh perkembangan kota terhadap ketimpangan 

sosial di desa?  
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a. Ketimpangan meningkat karena perbedaan kesempatan ekonomi  

b. Perkembangan kota mengurangi ketimpangan di desa 

c. Perkembangan desa memiliki sedikit akses 

d. Masyarakat desa memiliki lebih banyak akses ke fasilitas kota 

e. Perkembangan kota tidak mempengaruhi desa 

 

5. Apakah dampak perkembangan kota terhadap lingkungan di sekitar desa 

dinilai positif?  

a. Ya, karena desa akan menjadi lebih hijau 

b. Tidak, karena akan terjadi degradasi lingkungan 

c. Tidak berpengaruh sama sekali 

d. Desa mendapatkan lebih banyak lahan hijau 

e. Semua jawaban benar 

 

6. Apa dampak dari perkembangan kota terhadap distribusi penduduk di 

desa?  

a. Urbanisasi menurunkan jumlah penduduk di desa 

b. Desa menjadi lebih padat dan terstruktur 

c. Penduduk desa cenderung tetap tinggal 

d. Terjadi kepadatan penduduk di desa 

e. Urbanisasi meningkat 

 

7. Evaluasilah dampak dari perkembangan kota terhadap kualitas pendidikan 

di desa? 

a. Kualitas pendidikan meningkat pesat 

b. Desa tetap tertinggal dalam hal pendidikan 

c. Perkembangan kota membantu desa mendapatkan guru berkualitas 

d. Pendidikan di desa tidak terpengaruh oleh kota 

e. Kualitas pendidikan menurun 

 

8. Bagaimana perkembangan kota memengaruhi kesempatan kerja di desa? 

a. Meningkatkan kesempatan kerja di desa 

b. Menurunkan kerjaan desa 

c. Membuka peluang kerja baru di sektor pariwisata 

d. Kesempatan kerja tidak terpengaruh 

e. Mengurangi jumlah pekerjaan di sektor agraris 

 

9. Apakah pengaruh urbanisasi terhadap pola konsumsi di desa dapat dinilai 

positif?  

a. Ya, karena memperkenalkan produk modern ke desa 
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b. Membuat desa maju 

c. Tidak, karena merusak pola konsumsi tradisional 

d. Tidak ada perubahan pola konsumsi di desa 

e. Membuat desa lebih mandiri 

 

10. Bagaimana perkembangan kota berdampak pada layanan kesehatan di 

desa?  

a. kesehatan di desa menjadi lebih baik 

b. Desa kehilangan tenaga kesehatan yang hijrah ke kota 

c. Tidak ada perubahan dalam layanan kesehatan di desa 

d. Layanan kesehatan di desa menjadi lebih terjangkau 

e. Semua jawaban benar 

 

11. Bagaimana anda menilai peran pemerintah dalam mengurangi dampak 

negatif perkembangan kota terhadap desa?  

a. Pemerintah memberikan subsidi penuh kepada desa 

b. Pemerintah membangun infrastruktur untuk mengurangi urbanisasi 

c. Tidak ada kebijakan signifikan 

d. Pemerintah lebih fokus pada pengembangan kota 

e. Jawaban benar semua 

 

12. Bagaimana Anda akan merancang kebijakan untuk mengurangi urbanisasi 

dari desa ke kota?  

a. Membangun lebih banyak jalan tol 

b. Meningkatkan lapangan pekerjaan di desa 

c. Memberikan insentif bagi perusahaan untuk pindah ke desa 

d. Meningkatkan fasilitas kesehatan di kota 

e. Menurutnkan fasilitas kesehatan di desa 

 

13. Jika Anda seorang pemimpin desa, apa yang akan Anda lakukan untuk 

memanfaatkan dampak positif perkembangan kota?  

a. Mendorong penduduk untuk pindah ke kota 

b. Mengembangkan sektor pariwisata desa 

c. Menarik investasi asing ke desa 

d. Membangun kawasan industri di desa 

e. Membangun kawasan industri di kota 

 

14. Desain strategi seperti apakah yang tepat untuk meningkatkan 

produktivitas pertanian di desa yang terkena dampak urbanisasi? 

a. Meningkatkan pelatihan bagi petani 
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b. Membangun pabrik-pabrik besar di desa 

c. Memperluas lahan pertanian di kota 

d. Memperkenalkan metode bertani modern 

e. Memperkenalkan metode bertani kepada warga 

 

15. Bagaimana Anda akan mengatasi ketimpangan sosial antara desa dan kota 

akibat urbanisasi?  

a. Meningkatkan pendapatan masyarakat desa 

b. Memindahkan penduduk kota ke desa 

c. Menyediakan lebih banyak fasilitas umum di kota 

d. Membangun jembatan ekonomi antara kota dan desa 

e. Jawaban C dan D benar 

 

16. Apa solusi kreatif yang dapat Anda terapkan untuk menjaga kelestarian 

budaya desa di tengah pengaruh kota?  

a. Menggabungkan budaya kota dengan tradisi desa 

b. Mendorong pariwisata berbasis budaya desa 

c. Membatasi akses internet di desa 

d. Meniru gaya hidup kota di desa 

e. Jawaban A dan C salah, B dan D benar 

 

17. Jika Anda diminta mengembangkan sektor ekonomi desa, bidang apa yang 

paling efektif?  

a. Industri manufaktur 

b. Pariwisata berbasis alam dan budaya 

c. Pusat perbelanjaan 

d. Eksplorasi sumber daya alam 

e. Pusat pembelanjaan banyak 

 

18. Bagaimana cara Anda merancang program untuk menarik investor ke 

desa?  

a. Mengurangi pajak untuk investor lokal 

b. Menyediakan lahan gratis untuk perusahaan besar 

c. Menyediakan infrastruktur dan fasilitas pendukung 

d. Meminta subsidi dari pemerintah pusat 

e. Perpanjang subsidi 

 

19. Apakah urbanisasi berkontribusi terhadap penurunan jumlah petani di 

desa? 

a. Tidak, petani tetap ada 
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b. Ya, karena banyak petani yang pindah ke kota 

c. Tidak ada hubungan antara urbanisasi dan sektor pertanian 

d. Urbanisasi meningkatkan jumlah petani 

e. Ya, petani ada 

 

20. Jika Anda seorang kepala desa, bagaimana cara Anda memanfaatkan 

perkembangan kota? 

a. Mendorong penduduk desa pindah ke kota 

b. Menarik investasi pariwisata desa 

c. Menutup akses ke kota 

d. Mengintegrasikan desa dengan gaya hidup kota 

e. Jawaban C dan D benar 

 

 

 

 

 



146 
 

 

 

SOAL POST-TEST KELAS EKSPERIMEN 

 

NAMA 

KELAS 

TANGGAL 

MATA PELAJARAN 

: 

: 

: 

: 

 

 

Pilihlah jawaban dari pertanyaan berikut ini dengan tepat! 

1. Pemerintah sering mengadopsi kebijakan pembangunan infrastruktur di 

desa untuk mengurangi urbanisasi. Kebijakan manakah yang paling efektif 

dibawah ini dalam upaya mengurangi migrasi desa ke kota? 

a. Pembangunan jalan raya yang lebih luas 

b. Peningkatan akses internet dan teknologi di desa 

c. Penurunan harga tanah di kota 

d. Pembangunan pusat perbelanjaan di desa 

e. Pembangunan pusat kota 

 

2. Bagaimana migrasi dari desa ke kota mempengaruhi struktur sosial 

keluarga di daerah pedesaan? 

a. Meningkatkan solidaritas sosial 

b. Menurunkan jumlah rumah tangga yang bergantung pada sektor 

pertanian 

c. Meningkatkan jumlah keluarga besar di pedesaan 

d. Memperkuat jaringan komunitas desa 

e. Jawaban salah semua 

 

3. Dari perspektif keberlanjutan ekonomi, kebijakan mana yang dapat 

meminimalkan kesenjangan antara desa dan kota dalam jangka panjang? 

a. Menarik investor asing untuk berinvestasi di kota-kota besar 

b. Meningkatkan pendidikan vokasi di desa untuk keterampilan teknis 

c. Menetapkan pembatasan migrasi dari desa ke kota 

d. Mengalihkan pembangunan industri besar ke kota kecil 

e. Pilihan benar semua 

 

4. Bagaimana mengukur pengaruh perkembangan kota terhadap ketimpangan 

sosial di desa?  
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a. Ketimpangan meningkat karena perbedaan kesempatan ekonomi  

b. Perkembangan kota mengurangi ketimpangan di desa 

c. Perkembangan desa memiliki sedikit akses 

d. Masyarakat desa memiliki lebih banyak akses ke fasilitas kota 

e. Perkembangan kota tidak mempengaruhi desa 

 

5. Apakah dampak perkembangan kota terhadap lingkungan di sekitar desa 

dinilai positif?  

a. Ya, karena desa akan menjadi lebih hijau 

b. Tidak, karena akan terjadi degradasi lingkungan 

c. Tidak berpengaruh sama sekali 

d. Desa mendapatkan lebih banyak lahan hijau 

e. Semua jawaban benar 

 

6. Bagaimana anda menilai peran pemerintah dalam mengurangi dampak 

negatif perkembangan kota terhadap desa?  

a. Pemerintah memberikan subsidi penuh kepada desa 

b. Pemerintah membangun infrastruktur untuk mengurangi urbanisasi 

c. Tidak ada kebijakan signifikan 

d. Pemerintah lebih fokus pada pengembangan kota 

e. Jawaban benar semua 

 

7. Bagaimana Anda akan merancang kebijakan untuk mengurangi urbanisasi 

dari desa ke kota?  

a. Membangun lebih banyak jalan tol 

b. Meningkatkan lapangan pekerjaan di desa 

c. Memberikan insentif bagi perusahaan untuk pindah ke desa 

d. Meningkatkan fasilitas kesehatan di kota 

e. Menurutnkan fasilitas kesehatan di desa 

 

8. Jika Anda seorang pemimpin desa, apa yang akan Anda lakukan untuk 

memanfaatkan dampak positif perkembangan kota?  

a. Mendorong penduduk untuk pindah ke kota 

b. Mengembangkan sektor pariwisata desa 

c. Menarik investasi asing ke desa 

d. Membangun kawasan industri di desa 

e. Membangun kawasan industri di kota 

 

 



148 
 

 

 

9. Desain strategi seperti apakah yang tepat untuk meningkatkan 

produktivitas pertanian di desa yang terkena dampak urbanisasi? 

a. Meningkatkan pelatihan bagi petani 

b. Membangun pabrik-pabrik besar di desa 

c. Memperluas lahan pertanian di kota 

d. Memperkenalkan metode bertani modern 

e. Memperkenalkan metode bertani kepada warga 

 

10. Bagaimana Anda akan mengatasi ketimpangan sosial antara desa dan kota 

akibat urbanisasi?  

a. Meningkatkan pendapatan masyarakat desa 

b. Memindahkan penduduk kota ke desa 

c. Menyediakan lebih banyak fasilitas umum di kota 

d. Membangun jembatan ekonomi antara kota dan desa 

e. Jawaban C dan D benar 

 

11. Apa dampak dari perkembangan kota terhadap distribusi penduduk di 

desa? 

a. Urbanisasi menurunkan jumlah penduduk di desa 

b. Desa menjadi lebih padat dan terstruktur 

c. Penduduk desa cenderung tetap tinggal 

d. Terjadi kepadatan penduduk di desa 

e. Urbanisasi meningkat 

 

12. Evaluasilah dampak dari perkembangan kota terhadap kualitas pendidikan 

di desa? 

a. Kualitas pendidikan meningkat pesat 

b. Desa tetap tertinggal dalam hal pendidikan 

c. Perkembangan kota membantu desa mendapatkan guru berkualitas 

d. Pendidikan di desa tidak terpengaruh oleh kota 

e. Kualitas pendidikan menurun 

 

13. Bagaimana perkembangan kota memengaruhi kesempatan kerja di desa? 

a. Meningkatkan kesempatan kerja di desa 

b. Menurunkan kerjaan desa 

c. Membuka peluang kerja baru di sektor pariwisata 

d. Kesempatan kerja tidak terpengaruh 

e. Mengurangi jumlah pekerjaan di sektor agraris 
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14. Apakah pengaruh urbanisasi terhadap pola konsumsi di desa dapat dinilai 

positif? 

a. Ya, karena memperkenalkan produk modern ke desa 

b. Membuat desa maju 

c. Tidak, karena merusak pola konsumsi tradisional 

d. Tidak ada perubahan pola konsumsi di desa 

e. Membuat desa lebih mandiri 

 

15. Bagaimana perkembangan kota berdampak pada layanan kesehatan di 

desa?  

a. kesehatan di desa menjadi lebih baik 

b. Desa kehilangan tenaga kesehatan yang hijrah ke kota 

c. Tidak ada perubahan dalam layanan kesehatan di desa 

d. Layanan kesehatan di desa menjadi lebih terjangkau 

e. Semua jawaban benar 

 

16. Apa solusi kreatif yang dapat Anda terapkan untuk menjaga kelestarian 

budaya desa di tengah pengaruh kota?  

a. Menggabungkan budaya kota dengan tradisi desa 

b. Mendorong pariwisata berbasis budaya desa 

c. Membatasi akses internet di desa 

d. Meniru gaya hidup kota di desa 

e. Jawaban A dan C salah, B dan D benar 

 

17. Jika Anda diminta mengembangkan sektor ekonomi desa, bidang apa yang 

paling efektif?  

a. Industri manufaktur 

b. Pariwisata berbasis alam dan budaya 

c. Pusat perbelanjaan 

d. Eksplorasi sumber daya alam 

e. Pusat pembelanjaan banyak 

 

18. Bagaimana cara Anda merancang program untuk menarik investor ke 

desa?  

a. Mengurangi pajak untuk investor lokal 

b. Menyediakan lahan gratis untuk perusahaan besar 

c. Menyediakan infrastruktur dan fasilitas pendukung 

d. Meminta subsidi dari pemerintah pusat 

e. Perpanjang subsidi 
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19. Apakah urbanisasi berkontribusi terhadap penurunan jumlah petani di 

desa? 

a. Tidak, petani tetap ada 

b. Ya, karena banyak petani yang pindah ke kota 

c. Tidak ada hubungan antara urbanisasi dan sektor pertanian 

d. Urbanisasi meningkatkan jumlah petani 

e. Ya, petani ada 

 

20. Jika Anda seorang kepala desa, bagaimana cara Anda memanfaatkan 

perkembangan kota? 

a. Mendorong penduduk desa pindah ke kota 

b. Menarik investasi pariwisata desa 

c. Menutup akses ke kota 

d. Mengintegrasikan desa dengan gaya hidup kota 

e. Jawaban C dan D benar 
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SOAL PRE-TEST KELAS KONTROL 

 

NAMA 

KELAS 

TANGGAL 

MATA PELAJARAN 

: 

: 

: 

: 

 

 

Pilihlah jawaban dari pertanyaan berikut ini dengan tepat! 

1. Pemerintah sering mengadopsi kebijakan pembangunan infrastruktur di 

desa untuk mengurangi urbanisasi. Kebijakan manakah yang paling efektif 

dibawah ini dalam upaya mengurangi migrasi desa ke kota? 

a. Pembangunan jalan raya yang lebih luas 

b. Peningkatan akses internet dan teknologi di desa 

c. Penurunan harga tanah di kota 

d. Pembangunan pusat perbelanjaan di desa 

e. Pembangunan pusat kota 

 

2. Bagaimana migrasi dari desa ke kota mempengaruhi struktur sosial 

keluarga di daerah pedesaan? 

a. Meningkatkan solidaritas sosial 

b. Menurunkan jumlah rumah tangga yang bergantung pada sektor 

pertanian 

c. Meningkatkan jumlah keluarga besar di pedesaan 

d. Memperkuat jaringan komunitas desa 

e. Jawaban salah semua 

 

3. Dari perspektif keberlanjutan ekonomi, kebijakan mana yang dapat 

meminimalkan kesenjangan antara desa dan kota dalam jangka panjang? 

a. Menarik investor asing untuk berinvestasi di kota-kota besar 

b. Meningkatkan pendidikan vokasi di desa untuk keterampilan teknis 

c. Menetapkan pembatasan migrasi dari desa ke kota 

d. Mengalihkan pembangunan industri besar ke kota kecil 

e. Pilihan benar semua 

  

4. Bagaimana mengukur pengaruh perkembangan kota terhadap ketimpangan sosial 

di desa?  

a. Ketimpangan meningkat karena perbedaan kesempatan ekonomi  
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b. Perkembangan kota mengurangi ketimpangan di desa 

c. Perkembangan desa memiliki sedikit akses 

d. Masyarakat desa memiliki lebih banyak akses ke fasilitas kota 

e. Perkembangan kota tidak mempengaruhi desa 

 

5. Apakah dampak perkembangan kota terhadap lingkungan di sekitar desa 

dinilai positif?  

a. Ya, karena desa akan menjadi lebih hijau 

b. Tidak, karena akan terjadi degradasi lingkungan 

c. Tidak berpengaruh sama sekali 

d. Desa mendapatkan lebih banyak lahan hijau 

e. Semua jawaban benar 

 

6. Apa dampak dari perkembangan kota terhadap distribusi penduduk di 

desa?  

a. Urbanisasi menurunkan jumlah penduduk di desa 

b. Desa menjadi lebih padat dan terstruktur 

c. Penduduk desa cenderung tetap tinggal 

d. Terjadi kepadatan penduduk di desa 

e. Urbanisasi meningkat 

 

7. Evaluasilah dampak dari perkembangan kota terhadap kualitas pendidikan 

di desa? 

a. Kualitas pendidikan meningkat pesat 

b. Desa tetap tertinggal dalam hal pendidikan 

c. Perkembangan kota membantu desa mendapatkan guru berkualitas 

d. Pendidikan di desa tidak terpengaruh oleh kota 

e. Kualitas pendidikan menurun 

 

8. Bagaimana perkembangan kota memengaruhi kesempatan kerja di desa? 

a. Meningkatkan kesempatan kerja di desa 

b. Menurunkan kerjaan desa 

c. Membuka peluang kerja baru di sektor pariwisata 

d. Kesempatan kerja tidak terpengaruh 

e. Mengurangi jumlah pekerjaan di sektor agraris 

 

9. Apakah pengaruh urbanisasi terhadap pola konsumsi di desa dapat dinilai 

positif?  

a. Ya, karena memperkenalkan produk modern ke desa 

b. Membuat desa maju 
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c. Tidak, karena merusak pola konsumsi tradisional 

d. Tidak ada perubahan pola konsumsi di desa 

e. Membuat desa lebih mandiri 

 

10. Bagaimana perkembangan kota berdampak pada layanan kesehatan di 

desa?  

a. kesehatan di desa menjadi lebih baik 

b. Desa kehilangan tenaga kesehatan yang hijrah ke kota 

c. Tidak ada perubahan dalam layanan kesehatan di desa 

d. Layanan kesehatan di desa menjadi lebih terjangkau 

e. Semua jawaban benar 

 

11. Bagaimana anda menilai peran pemerintah dalam mengurangi dampak 

negatif perkembangan kota terhadap desa?  

a. Pemerintah memberikan subsidi penuh kepada desa 

b. Pemerintah membangun infrastruktur untuk mengurangi urbanisasi 

c. Tidak ada kebijakan signifikan 

d. Pemerintah lebih fokus pada pengembangan kota 

e. Jawaban benar semua 

 

12. Bagaimana Anda akan merancang kebijakan untuk mengurangi urbanisasi 

dari desa ke kota?  

a. Membangun lebih banyak jalan tol 

b. Meningkatkan lapangan pekerjaan di desa 

c. Memberikan insentif bagi perusahaan untuk pindah ke desa 

d. Meningkatkan fasilitas kesehatan di kota 

e. Menurutnkan fasilitas kesehatan di desa 

 

13. Jika Anda seorang pemimpin desa, apa yang akan Anda lakukan untuk 

memanfaatkan dampak positif perkembangan kota?  

a. Mendorong penduduk untuk pindah ke kota 

b. Mengembangkan sektor pariwisata desa 

c. Menarik investasi asing ke desa 

d. Membangun kawasan industri di desa 

e. Membangun kawasan industri di kota 

 

14. Desain strategi seperti apakah yang tepat untuk meningkatkan 

produktivitas pertanian di desa yang terkena dampak urbanisasi? 

a. Meningkatkan pelatihan bagi petani 

b. Membangun pabrik-pabrik besar di desa 
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c. Memperluas lahan pertanian di kota 

d. Memperkenalkan metode bertani modern 

e. Memperkenalkan metode bertani kepada warga 

 

15. Bagaimana Anda akan mengatasi ketimpangan sosial antara desa dan kota 

akibat urbanisasi?  

a. Meningkatkan pendapatan masyarakat desa 

b. Memindahkan penduduk kota ke desa 

c. Menyediakan lebih banyak fasilitas umum di kota 

d. Membangun jembatan ekonomi antara kota dan desa 

e. Jawaban C dan D benar 

 

16. Apa solusi kreatif yang dapat Anda terapkan untuk menjaga kelestarian 

budaya desa di tengah pengaruh kota?  

a. Menggabungkan budaya kota dengan tradisi desa 

b. Mendorong pariwisata berbasis budaya desa 

c. Membatasi akses internet di desa 

d. Meniru gaya hidup kota di desa 

e. Jawaban A dan C salah, B dan D benar 

 

17. Jika Anda diminta mengembangkan sektor ekonomi desa, bidang apa yang 

paling efektif?  

a. Industri manufaktur 

b. Pariwisata berbasis alam dan budaya 

c. Pusat perbelanjaan 

d. Eksplorasi sumber daya alam 

e. Pusat pembelanjaan banyak 

 

18. Bagaimana cara Anda merancang program untuk menarik investor ke 

desa?  

a. Mengurangi pajak untuk investor local 

b. Menyediakan lahan gratis untuk perusahaan besar 

c. Menyediakan infrastruktur dan fasilitas pendukung 

d. Meminta subsidi dari pemerintah pusat 

e. Perpanjang subsidi 

 

19. Apakah urbanisasi berkontribusi terhadap penurunan jumlah petani di 

desa? 

a. Tidak, petani tetap ada 

b. Ya, karena banyak petani yang pindah ke kota 
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c. Tidak ada hubungan antara urbanisasi dan sektor pertanian 

d. Urbanisasi meningkatkan jumlah petani 

e. Ya, petani ada 

 

20. Jika Anda seorang kepala desa, bagaimana cara Anda memanfaatkan 

perkembangan kota? 

a. Mendorong penduduk desa pindah ke kota 

b. Menarik investasi pariwisata desa 

c. Menutup akses ke kota 

d. Mengintegrasikan desa dengan gaya hidup kota 

e. Jawaban C dan D benar 

 



156 
 

 

 

SOAL POS-TEST  KELAS KONTROL 

 

NAMA 

KELAS 

TANGGAL 

MATA PELAJARAN 

: 

: 

: 

: 

 

 

Pilihlah jawaban dari pertanyaan berikut ini dengan tepat! 

1. Pemerintah sering mengadopsi kebijakan pembangunan infrastruktur di desa untuk 

mengurangi urbanisasi. Kebijakan manakah yang paling efektif dibawah ini dalam 

upaya mengurangi migrasi desa ke kota? 

a. Pembangunan jalan raya yang lebih luas 

b. Peningkatan akses internet dan teknologi di desa 

c. Penurunan harga tanah di kota 

d. Pembangunan pusat perbelanjaan di desa 

e. Pembangunan pusat kota 

 

2. Bagaimana migrasi dari desa ke kota mempengaruhi struktur sosial keluarga di daerah 

pedesaan? 

a. Meningkatkan solidaritas sosial 

b. Menurunkan jumlah rumah tangga yang bergantung pada sektor pertanian 

c. Meningkatkan jumlah keluarga besar di pedesaan 

d. Memperkuat jaringan komunitas desa 

e. Jawaban salah semua 

 

3. Dari perspektif keberlanjutan ekonomi, kebijakan mana yang dapat meminimalkan 

kesenjangan antara desa dan kota dalam jangka panjang? 

a. Menarik investor asing untuk berinvestasi di kota-kota besar 

b. Meningkatkan pendidikan vokasi di desa untuk keterampilan teknis 

c. Menetapkan pembatasan migrasi dari desa ke kota 

d. Mengalihkan pembangunan industri besar ke kota kecil 

e. Pilihan benar semua 

 

4. Bagaimana mengukur pengaruh perkembangan kota terhadap ketimpangan sosial di 

desa?  

a. Ketimpangan meningkat karena perbedaan kesempatan ekonomi  

b. Perkembangan kota mengurangi ketimpangan di desa 

c. Perkembangan desa memiliki sedikit akses 

d. Masyarakat desa memiliki lebih banyak akses ke fasilitas kota 

e. Perkembangan kota tidak mempengaruhi desa 
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5. Apakah dampak perkembangan kota terhadap lingkungan di sekitar desa dinilai 

positif?  

a. Ya, karena desa akan menjadi lebih hijau 

b. Tidak, karena akan terjadi degradasi lingkungan 

c. Tidak berpengaruh sama sekali 

d. Desa mendapatkan lebih banyak lahan hijau 

e. Semua jawaban benar 

 

6. Bagaimana anda menilai peran pemerintah dalam mengurangi dampak negatif 

perkembangan kota terhadap desa?  

a. Pemerintah memberikan subsidi penuh kepada desa 

b. Pemerintah membangun infrastruktur untuk mengurangi urbanisasi 

c. Tidak ada kebijakan signifikan 

d. Pemerintah lebih fokus pada pengembangan kota 

e. Jawaban benar semua 

 

7. Bagaimana Anda akan merancang kebijakan untuk mengurangi urbanisasi dari desa 

ke kota?  

a. Membangun lebih banyak jalan tol 

b. Meningkatkan lapangan pekerjaan di desa 

c. Memberikan insentif bagi perusahaan untuk pindah ke desa 

d. Meningkatkan fasilitas kesehatan di kota 

e. Menurutnkan fasilitas kesehatan di desa 

 

8. Jika Anda seorang pemimpin desa, apa yang akan Anda lakukan untuk memanfaatkan 

dampak positif perkembangan kota?  

a. Mendorong penduduk untuk pindah ke kota 

b. Mengembangkan sektor pariwisata desa 

c. Menarik investasi asing ke desa 

d. Membangun kawasan industri di desa 

e. Membangun kawasan industri di kota 

 

9. Desain strategi seperti apakah yang tepat untuk meningkatkan produktivitas pertanian 

di desa yang terkena dampak urbanisasi? 

a. Meningkatkan pelatihan bagi petani 

b. Membangun pabrik-pabrik besar di desa 

c. Memperluas lahan pertanian di kota 

d. Memperkenalkan metode bertani modern 

e. Memperkenalkan metode bertani kepada warga 

 

10. Bagaimana Anda akan mengatasi ketimpangan sosial antara desa dan kota akibat 

urbanisasi?  

a. Meningkatkan pendapatan masyarakat desa 
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b. Memindahkan penduduk kota ke desa 

c. Menyediakan lebih banyak fasilitas umum di kota 

d. Membangun jembatan ekonomi antara kota dan desa 

e. Jawaban C dan D benar 

 

11. Apa dampak dari perkembangan kota terhadap distribusi penduduk di desa?  

a. Urbanisasi menurunkan jumlah penduduk di desa 

b. Desa menjadi lebih padat dan terstruktur 

c. Penduduk desa cenderung tetap tinggal 

d. Terjadi kepadatan penduduk di desa 

e. Urbanisasi meningkat 

 

12. Evaluasilah dampak dari perkembangan kota terhadap kualitas pendidikan di desa? 

a. Kualitas pendidikan meningkat pesat 

b. Desa tetap tertinggal dalam hal pendidikan 

c. Perkembangan kota membantu desa mendapatkan guru berkualitas 

d. Pendidikan di desa tidak terpengaruh oleh kota 

e. Kualitas pendidikan menurun 

 

13. Bagaimana perkembangan kota memengaruhi kesempatan kerja di desa? 

a. Meningkatkan kesempatan kerja di desa 

b. Menurunkan kerjaan desa 

c. Membuka peluang kerja baru di sektor pariwisata 

d. Kesempatan kerja tidak terpengaruh 

e. Mengurangi jumlah pekerjaan di sektor agraris 

 

14. Apakah pengaruh urbanisasi terhadap pola konsumsi di desa dapat dinilai positif?  

a. Ya, karena memperkenalkan produk modern ke desa 

b. Membuat desa maju 

c. Tidak, karena merusak pola konsumsi tradisional 

d. Tidak ada perubahan pola konsumsi di desa 

e. Membuat desa lebih mandiri 

 

15. Bagaimana perkembangan kota berdampak pada layanan kesehatan di desa?  

a. kesehatan di desa menjadi lebih baik 

b. Desa kehilangan tenaga kesehatan yang hijrah ke kota 

c. Tidak ada perubahan dalam layanan kesehatan di desa 

d. Layanan kesehatan di desa menjadi lebih terjangkau 

e. Semua jawaban benar 

 

16. Apa solusi kreatif yang dapat Anda terapkan untuk menjaga kelestarian budaya desa 

di tengah pengaruh kota?  

a. Menggabungkan budaya kota dengan tradisi desa 

b. Mendorong pariwisata berbasis budaya desa 
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c. Membatasi akses internet di desa 

d. Meniru gaya hidup kota di desa 

e. Jawaban A dan C salah, B dan D benar 

 

17. Jika Anda diminta mengembangkan sektor ekonomi desa, bidang apa yang paling 

efektif?  

a. Industri manufaktur 

b. Pariwisata berbasis alam dan budaya 

c. Pusat perbelanjaan 

d. Eksplorasi sumber daya alam 

e. Pusat pembelanjaan banyak 

 

18. Bagaimana cara Anda merancang program untuk menarik investor ke desa?  

a. Mengurangi pajak untuk investor lokal 

b. Menyediakan lahan gratis untuk perusahaan besar 

c. Menyediakan infrastruktur dan fasilitas pendukung 

d. Meminta subsidi dari pemerintah pusat 

e. Perpanjang subsidi 

 

19. Apakah urbanisasi berkontribusi terhadap penurunan jumlah petani di desa? 

a. Tidak, petani tetap ada 

b. Ya, karena banyak petani yang pindah ke kota 

c. Tidak ada hubungan antara urbanisasi dan sektor pertanian 

d. Urbanisasi meningkatkan jumlah petani 

e. Ya, petani ada 

 

20. Jika Anda seorang kepala desa, bagaimana cara Anda memanfaatkan perkembangan 

kota? 

a. Mendorong penduduk desa pindah ke kota 

b. Menarik investasi pariwisata desa 

c. Menutup akses ke kota 

d. Mengintegrasikan desa dengan gaya hidup kota 

e. Jawaban C dan D benar 
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Lampiran Tabulasi Data Pre Test Kelas Eksperimen 

NO NAMA 
SOAL PRE-TEST KELAS EKSPERIMEN 

JUMLAH TOTAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 R1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 11 55 

2 R2 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 12 60 

3 R3 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 13 65 

4 R4 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 10 50 

5 R5 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 11 55 

6 R6 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 12 60 

7 R7 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 7 35 

8 R8 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 10 50 

9 R9 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 9 45 

10 R10 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 8 40 

11 R11 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 9 45 

12 R12 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 10 50 

13 R13 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 13 65 

14 R14 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 8 40 

15 R15 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 10 50 

16 R16 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 9 45 

17 R17 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 9 45 

18 R18 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 9 45 

19 R19 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 10 50 

20 R20 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 12 60 

21 R21 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 9 45 
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Lampiran Tabulasi Data Post Test Kelas Eksperimen 

NO 
NAMA 

SISWA 

SOAL POST TEST KELAS EKSPERIMEN 
JUMLAH TOTAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 R1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 10 50 

2 R2 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 10 50 

3 R3 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 9 45 

4 R4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 18 90 

5 R5 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 14 70 

6 R6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 14 70 

7 R7 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 16 80 

8 R8 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 80 

9 R9 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 17 85 

10 R10 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 14 70 

11 R11 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 70 

12 R12 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 16 80 

13 R13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 17 85 

14 R14 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85 

15 R15 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95 

16 R16 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85 

17 R17 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95 

18 R18 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 15 75 

19 R19 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 13 65 

20 R20 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 17 85 

21 R21 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95 
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Lampiran Tabulasi Data Pre Test Kelas Kontrol 

NO NAMA 
SOAL PRE-TEST KELAS KONTROL 

JUMLAH TOTAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 R1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 14 70 

2 R2 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 12 60 

3 R3 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85 

4 R4 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 14 70 

5 R5 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 12 60 

6 R6 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 70 

7 R7 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 17 85 

8 R8 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 11 55 

9 R9 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 9 45 

10 R10 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 11 55 

11 R11 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 9 45 

12 R12 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 11 55 

13 R13 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 40 

14 R14 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 13 65 

15 R15 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 11 55 

16 R16 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 9 45 

17 R17 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 11 55 

18 R18 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 12 60 

19 R19 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 14 70 

20 R20 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 12 60 

21 R21 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 13 65 

22 R22 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 12 60 
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Lampiran Tabulasi Data Post Test Kelas Kontrol 

NO 
NAMA 

SISWA 

SOAL POST TEST KELAS KONTROL 
JUMLAH TOTAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 R1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 9 45 

2 R2 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 10 50 

3 R3 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 11 55 

4 R4 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 11 55 

5 R5 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 16 80 

6 R6 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 10 50 

7 R7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 15 75 

8 R8 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 14 70 

9 R9 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 11 55 

10 R10 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 13 65 

11 R11 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 14 70 

12 R12 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 35 

13 R13 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 15 75 

14 R14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 15 75 

15 R15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 17 85 

16 R16 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 12 60 

17 R17 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 8 40 

18 R18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 16 80 

19 R19 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 13 65 

20 R20 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 15 75 

21 R21 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85 

22 R22 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 13 65 
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Lampiran Hasil Soal Uji Validitas 
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Lampiran Hasil Soal Pre-Test Kelas Eksperimen 
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Lampiran Hasil Soal Post-Test Kelas Eksperimen 
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Lampiran Hasil Soal Pre-Test Kelas Kontrol 
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Lampiran Hasil Soal Post-Test Kelas Kontrol 
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Lampiran Dokumentasi Penelitian Kelas Eksperimen 
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Lampiran Dokumentasi Penelitian Kelas Kontrol 
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